


Gedung Baru, 
Semangat Baru 

B 
NN memiliki gedung baru, meski begitu, adanya tempat kerja yang 

baru dan lebih memadai diharapkan bisa kian memacu semangat 

kerja para personelnya. Ya, sejak 20 April 2005 lalu, secara resmi 

BNN telah memiliki gedung tersendiri yang terletak di JI M.T. Haryono, 

Gawang, Jakarta Timur. Selain itu. BNN juga masih memanfaatkan ruang perte­

muan Pusat Rehabilitasi Pamardi- Siwi sebagai tempat kerja. Sebelum ini, ak­

tivitas BNN lebih banyak dilakukan di Gedung Pemuda dan Olahraga Senayan, 
Jakarta. 

Ada pesan khusus yang disampaikan oleh Kapolri Jenderal Polisi Da'i 

Bachtiar, selaku ketua BNN, saat meresmikan gedung baru BNN yang telah 

dibangun sejak tahun 2003. "Saya berharap, dengan diresmikannya gedung 

baru BNN ini, seluruh staf 

dan perangkat BNN dapat 
bekerja lebih baik dan lebih 

maksimal dari sebelumnya," 

ungkap Jenderal Polisi Da 'i 
Bachtiar. 

Gedung tujuh lantai de­

ngan dominasi warna coke­
lat di dinding luar dan putih 
di bagian dalam itu disele­
saikan setelah menda­

patkan dana dari dua peri­
ode anggaran. Fasilitas 
pengamanan di gedung 

baru BNN ini jauh lebih canggih dan ketat, sehingga tidak sembarang orang 

dapat memasukinya. Namun, gedung ini terbuka lebar bagi perangkat BNN 

serta mltra-mitranya yang terfokus pada upaya pemberantasan Narkoba. 

Pada kesempatan tersebut. Kapolri kembali mengingatkan mengenai visi­

misi.dan peran penting pendirian BNN. "BNN berkomitmen bersama mitra­

mitranya untuk memerangi penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkoba:" 

ungkapnya. BNN juga terus melaksanakan upaya pencegahan Narkoba yang 
lebih efektif dan efesien. 

Apa pun kita tentu berharap, gedung baru itu membawa suasana dan 

semangat baru untuk meningkatkan kinerja dan kiprahnya. Semoga.• 
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L 
Amarle boleh bangga sebagai insan muda. Pada · 30 ia 
~ adara. 

Dan film perdana yang tengah disutradrainya berjudul Belina. 
"Rasanya beda banget dibanding kalau kita jadi pemain. Sebagai 
svtradara tanggungjawabnya lebih besar karena di lapangan kita 

harus memimpin kru,· kata Lola yangjuga merangkap sebagai P<oduser 
Betina. 
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Ch2Cha IT'- Narkoba. tidak ada da.bm Umus 

Chacha. Jangankan Narkoba, mcrokok pun 

Chacha tak mau. "hu kan gaya ludup cnggak 
schu," kata Aodriani Manhanda, dcmikWl 

narna kogksp ams ioi. Man rcmaja J208 
dtbluinya.. Ima Cha.cha, tidak akan diood2i olch 

tlru$anya.ngsatuiru. Dankuncidapatbcrt:ahan 

dari scgab godaan itu adahh ag:una dan ltcprib­

adian yang bcnangkuwi. 

Chacha bcrsyukur. scjak kc<:il 5uJah 

diwiarnkan nibi·nila.i agarna schlrigga bisa man­

up mcmbcdakan mana yang baik dan buruk dan 

m:mayangharam atautidak.Sclain iru,kcpriba ­

di:m yang kwt dari si rc:maja, juga mcnjadi bcn­

tcng pc:rtahanan yang cfcktif. 

Chacha pun mcmbuka rcscp jitu lainnya 

agar scsama rc:kan tidak tcrjcbak mcncicipi 

bcnda haram itu. "Pilih kawan yang bcnar,"" 

sarannya. Sclama ini, Chacha cukup sdcktif 

dalarn mcmilih kaw:rn main. Dmm kchidup:m 

rc:maja pttr rwp, memang mcnjadi kclompok 

rc:fcrcnsi rang sangat cfcktif dalarn mc:nulakan 

bcrbagai macaJll kcbiasaan. &ut masa n:maja, 

en mroca.ri jati diri, r:na-rata kawn ABG ingin 
mckpaskan diri dari bayang·bayang peng:aruh 

"""<= 
Artis rc:maja in.i sad:u bcrul a.kan ha! tcnc­

but, Apabgi., lbundanya mcmbcrilun kcpcr­

cayaan pcrmh sclain masih ecrus mcnga ... 'lSI dari 

jauh. "Aku cnggak mau memalukan kclwrga. 

dcngan dikcnal scbagai pc:ondu Narkoba," 

katanya.Chachatidaktaku1dicap"kuranggaul" 

karcna tidak pcrnah sckalipun mcncicipi 

Narkoba. Padahal, dalam kchidupan rcmaja 

masa kinidilbukmaditambahpcrgaulan &la"'°"' 

artis,kcscmpawiitubisasajada1:mg. 

Namun, sciak aWlll, Chacha sudah 1cgas 

mcnolak d:m uk pc:mah bcrpikir ""mclirik" 

schlipun. "Kio cnggak jadi Imper atau kurang 

pc:rgaulan kok ka.l.au cnggak pakai Narkoba. 

Coyer Story 

Pcrcap dch," u1ar Chacha bcncmangat. 

Kcschatan dirinya.. bagi Chacha,lebih bcrharga 
darisckad:ucap-capataukla.im-klaimdalam 

pcrgaubn scpcni 1ru yang jclas Ddak bcnar. 
Nominamr u1li 1crfamm P2ll250nic 2004 mi 
mcngalm bcrsyukur karcn.a dibcri ltcscmpat2r1 

mcngcmbangkan balm di dunia keutisan lcla­

Wl unggung ,awab bcrsc:ltolah. 
Menimba ilmu, bcrmasyaraka1 dan 

menganlnngkan baht "2ros mcnjadi priorius 

Jr.cgiatan kawn rcmaja. Scsckali, "mcncicipi" 

kcscnangan bokhlah. "Ya, kiu dcngcrin musik, 

nonton film kan juga kcscnangan. Tapi jangan 

yangmerusakdirik.apkN:ukoba,""kataChacha. 

Pcmlllll suictron R.amad:m Ada,,, Jan Ha- ini 

Udak mau kchilangan masa rcmajanya hanya 

karcna sckad:u takut dicap kun.ngg1ml tanpa 

drugs."Ngapainsihmcrusakdiridcnganpaka.i 

drugs? E.nggak sayang ruh Sarna masa rcmaja 

kita?" .. ScrujuNcngl(l"R) 

Serius di Dunia Musik 
"A=-== --·-­kaUmat itu mer¥adi 

pemicu semancat 
Andriani Marshanda, untuM serius menc­
prap album SOIO penama yang~ 
sama dengan namanta. Sebelumnya, 
Chacha, sapaan akrabnya, sempat rnerills 
sifl#le "KiSah Sedlh di Harl Mlngu" dan 
"Klsah Kaslh di Sekolah", yangjup men­
Jadl tema sinetron YllOI dlbintanaln)'ll. 

Selaln selalu lkut sumbang saran di 
setlep lagu yang dlberikan, Chacha Jup 
menyumbang llrlk untuk iacu Ketlka Kau 
Menatapku. ltu befkat kesukaennye 
menulis pul&i. "Sebenamya ada en-. 
demo iaau Cipla8n aku ~ aku hasltl M 
SorY,t. Tapi Ylll'C dlmllsukkan M d8l8rn 
at1umcuma19CUltu."jefalrt,tadi ...... 
latn::hlr"Calbur"Mya:disebl9hkafedl 
kawasan Pondok lndlh JakllrUI. 

Dalam ~album ,..ten:lrl 
atm ~ ... tnebUt. tutur a.die. 
ia meiblllkan tejumllh muMll top Tanah 
NK aepertl Dewiq, Amin "S07"". lhomm 
"GIGI'', KlkM "O:IMlll''. Andi Rtlnlo. Nye 
Bemn.d9nlrvnml.un1Uk~betlef­
ape. "Mulik adlh ment'U6 hllltku. 
...,,,., ..... aku terjun cl smi. aku 
mau rnenekunkr,e leblh dllllm. • k8ta 

a.d'8, Selasa lalu MP9l"ti dlkutlp Gatra. 
Klwenaku,MISell!Aanpdis,c:antlklnl 

meramaikan dunla mueik Indonesia tldalo: _..._ ....... ......... __ ............. _ _____ .... ......... __ _ 
rams:u'W 100'5. lnl ..... mehel. 1ef\. 
...... "Unluk ___ .. 

15 jula-Rp 20 jla,. ur'Ck8P Salmon Palu. 

-°""""-

Marshanda juga menuturkan bahwa 
album perdananya ini bukanlah album aji 
mumpune. Untuk membuktikannya, selain 
menidlrikan studio musik, Chacha juga 
melakukan latihan d.al secara intens 

hinga terlibat dalam penggarapan sam­
pul albumnya."Meskipun album ini diker­
jakan keburu waktu. aku berusaha semak­
simal mungkin dalam membuatnya. Album 
aku bukan aji mumpung karena aku serius 
nget>uatnya," lmbuhnya seperti dikutip 
Detik.Com. 

DI album yang rekamannya dikerjakan 
selama empat bulan ltu. Chacha juga ingin 
mengubah citra dlrlnya yang dikenal 
melankolis karena peran-perannya di 
sinetron. Album In! leblh menunjukkan 
karakter dan identltas Chacha yang sebe­
namya. Meskipun tetap 8da dua la&U yang 
tef"kesan mellow di album Marshanda 
yeltu lagu "Manis dan &r,eng" dan "Klsah 
Secllh DI Harl Min&IU •• beberapa lagu Jain­
nya tefderOr leblh pop. Misalf1ya di l8ILI 
·Pasanpn 'mng Teper dptaan Dewiq dan 
·Han Pertama" ciptaan Adlwn Shella On 7. 
Marshanda behafap masyarakat meres­
p()r'l posltif atbum terberunya ttu seperti 
respon rnmyarakat terhadap Sinetron­
!linlltn>nn)e. &Main promosi denpn Show 
ke sejumlah daerah, artis remaja ini jup 
befencena rneiwetar konsef. (ya) 
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Pulih di RS Marzuki Mahdi 

M 
:asyarUat luu lcbih 
mcngenal Rwnah Sak.it 
l'o.Urzuki t-.hhdi, Bogor 
dcngan sebut:an 
RwnahSakitJiwll . 

(RSJ) Cilendck. Banyak pula yang mcnyc· 
but sebaglli Rumah Sak.it Jiwa Pus:u 
Bogor yang mcmang tcrkcnal stjak 
puluh:an tahun lalu. 

Scjak 1999, nunah sakit ini mcmbuka 
insiabsi pcmulihan keterganrung:an 
Narkoba. "Runuh s:ilit lwni ricbk hanp 
mcrawat onmg silit jiwa, namun jug1 ada 
insulasi pcmulihan ketcrgantungan 
Narkoba," ungkap Kcpala Bidang 
Penunjang Medik RS Marzuki Mahdi, Drs 
Amir H:rnuah Mauzzy, MM, Mars kep:.1.d1 
Media BNN bcbcnpa waktu Wu. P2da 
awal pembulGian insubsi pcmulihan iru, 
pasicnnya menung hanyii sa tu-dU2 onng. 
n:unun di bulm-bulm berikulnp puicn 

tcrus meningkat hingga puluhan orang. 
Pasren kitcrganrungan Narkoba di 

rumah sakit yang bcrn:unat di JI Dr 
Semcro nomo r 16 ini tidak hanya bcrual 
dari wilayah J adehotabck, bahkan pasien 
dari luu Pubu Jawa pun tcrhirung ridak 
scdikit. Kcmudah:an tr:insporusi seru pro­
gnun Thnrpl1'11h( CoMMlllfi!'.J'-bh y=g men­
jadikan p:uicn terdorong kc rumah sakit 
ini Lingkungan rumah sakit nan bersih 
clan asri pun sangat mcndukung pcmulihan 
pasicn-pasicn kcu:rganrungan Narkoba. 

Saat Anda mcmasuki pclataran rumah 
sakit, hamparan pcrmadani hijau, scrta 
pcpohonan nan rindang. scolah ikut 
mcnyambut dcngan suka cita. Angin tipis 
scnantiasa bcrtiup pclan, mcnggoyang 
dcdaunan rimbun di sckitar koridor-kori­
dor rwnah sakiL Bcbenpa pas.icn sakit 
jiwa yang duduk di tcpi keridor rumah 
sakit juga ruru1 menyunbut dcngan scnyu-

man meski scolah unpa cksprcsi 
lnsulasi pcmulihan kc1crganrungan 

Narkoba 1crlctak paling ujung dari bagian 
rumah sakit. Mulanya rumah-rumah 
pcmulihan ini juga mcrupakan tcmpat 
nwat pcndcriu sakit jiwa. Bangunan dan 
gcdung-gcdungnya mcmang tcrgokmg rua, 
namun masih tcrlihat kokoh dan mcmiliki 
pcnlaun mcdis yang cukup lcngkap. 
" Insu.lasi pcmulihan kctcrgantungan 
Narkoba ini mampu mcnampung sckiw 
80 pasien," tandas Amir. 

Bcrbeda dcngan pusat rchabiliusi 
pcnyalahguna Narkoba y:mg dikclola olch 
yayasanataupihak swasta lainnya,insulasi 
pcmulihan RS Manuki Mahdi ini rclatif 
lcbih murah dan pcmcriksaan medisnya 
pun dikcnal lcbih ten.rah. "Pertama kali 
datang. sctclah proses dctoksifikasi, kami 
akan mclakukan tcs dar-ah untuk mendc­
tcksi apakah pasien menderita hepatitis," 
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ungkap Made, koordinator perawat 

pcmulihan ketergamungan Narkoba. 

Menuru1 f\tade, proses dewksifik:.i.si 

mcnggunabn sistcm sintomaris, yakni 

pcmbcrian obat sesuai dengan gtjala dan 

kcluhan pasien. "Proses detok!ifikasi juga 

mempcrtimbangkan dosis sena jenis 

Narkoba yang scbclumnya clikonsurnsi 

pasien," ielasnya. Biaunya proses ini 

bcrlangsung sclama 10 hari. Pada proses 

tersebut disiapkan pula menial dan fisik 

pasien unrnk mcngikuti tcrapi dan rehabili­

tasi. 
Sclamaproscs tcrapidan rehabilitasi, 

pasicn diawa.si pendamping sena konselor 

yang -bila setiap wakru diburuhkan­

dapat dijwnpai. Perugu konselor meru­

pakan seor:uig psikolog yang seriap saat 

dapat dihubungi dan tidak tcrikat jadw-aI 

tcrtenru. Bahkan dokter·dokter jag-a pun 

telah siap sedia, iikapasien menderita 

penyak.it dalam 1cnen1u. Sclama proses 

tcnpi, pasien clikembalikan kondisi kese· 

haun, kondisi psikologis, kehidupan sosial 

serlllreligiusnya 

Proses lanjutan adalah pelaksanaan 

progrun Tbtrapht1tfir Umm1tfri1.J atau lebih 

lazim dengan sebutan hospilal TC. 

Bcrbeda dengan TC biau, dalam hospital 

TC terdapat proses mcndeteksi dan men· 

gobati dampak pcnyakit pcnyerta. 

"BU.sanya pec:andu memilik.i penyakit 

pcnyena, sepcrti hepatitis a1au bahk:m 

AIDS (sindrom menurunnya kekeb:ilin 

rubuh)," ungkap Made. Pasien ketergan­

rungan Narkoba, kata dia, memiliki kecen­

derungan menderita hepatitis, sehingga 

pengobaun terhadap pcnyak.it tersebut 

iuga dili.kukan dengan seksama. 

Dari semua pasien ketergantungan 

Narkoba di RS Man:uki Mahdi, sekitar 60 

hingga 70 persen menderita hepatitis. 

Hanya 10 persen yang tidak memilik.i 

penyaki t penyerta. "Perscntase yang 

tersenng AIDS jug-a tidak sedikit," urai 

Made. Pendetj_ta AIDS, seWn megikuti 

program pemulihan, juga mendapa1 proses 

pengobaun, namun tidak dibedabn a1au 

pun dipisahkan dengan pasien lain. "Pena­

nganan dan terapi unrnk pcnderita HIV 

memang ridak sama karena kekebalan ru­

buhnya telah menurun drasris," ka1a f\fade. 

Konsep hospiu.l TC ini dianhkan :agar 

Pemullhan 
RS Marzukl 

Mahdi lnl relatlf 
leblh murah dan 

pemertksaan 
medlsnya pun 
dlkenal leblh 

terarah. 

pasien da.lam kelompoknya dapat sating 

membantu dan sating memah:uni diamara. 

sesama pcnderi1a. Bcriringan dengan pro· 

grun tersebut, terdapai proses konsding 

yang kemudian mengarahkan agar pasien 

bcrsedia untuk melakukan tes HIV/ AIDS. 

Selama proses konseling, pcndcrita mcnda· 

pat informasi mengenai apa iru HI\~ risiko 

penularan, bagaimana pro5es pcnyem· 

buhan, seperti apa masa a1au Case AIDS 

serta menyiapkan menial pcnderi ta jib 

temyata mengidap HIV. 
Setclah melalui prosesnrovtry,pasien 

diperbolehkan curi dua hari untuk 

bcrkwnpul bersama keluarga," papar 

Made. Bahkan ada di amara bebecapa 

pasien yang teup kuliah dan kerja meski 

sembari menjalani tenpi. Ini membuat 

suasana rumah sakit seperti runuh mereka 

sendiri. 
Proses terapi setiap hari dimulai sekitar 

pukul 08.00 dengan 111omi11g 11utti"!,. lni 

untuk sating mengungk:.i.pkan , seperti apa 

pera.saan mereka pada pagi hari. Lalu 

dilanjutkan dengan aktivitas rwnah (fab 
fim1io1r), yakni mengepel, mencuci, ser1a 

mcnyetrika.. Setdah makan, sek.itar pukul 

10 pasien mengikuti sesi seminar, yang 

diisi pembicara dari bera.gam kalangan, 

yakni dokter, psikiater, manun pecandu, 

akrivis, danlain sebagainya. 

Usai sesi iru barulah istirahat, kemudi· 

an olahraga dan beribadah. Semen1ara itu, 

bagi penderi1a HIV/ AIDS diwaj ibkan 

mengikuri close meeting. yakni konseling 

khusus dengan psikolog teckait dengan 

proses penycmbuhan dan penguaun men· 

tal pengidap HIV. 
Pcndirian ins1alasipemulihan ketergan­

rungan Narkoba ini berawal dari adanya 

bentuk kerja sama dengan Sw:l.Sta yang 

mengdola pusat rchabilitasi penyahhguna 

Narkoba. Kemudian, setelah kontralr. kerja 

sama selcsai, pihak rumah sakit kembali 

merintis. Salah seor:uig dokter yang cukup 
aktif merintis dan mengembangkan insla· 

lasi keterganrungan Narkoba adalah 

(ahnarhwn) Dr Amir Husain. (!Wm. w) 
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Sembilan Warga Australia 
Penyelundup Heroin Diciduk 

DENPASAR - Sttnbihn orang warga 
ncgara Australia, akhirnya di1c1apkan Polda 
Bali scbagai tcrsangka pcmilik 11.25 kilognm 
heroin. Pcnc1apan tcrsangka iru dib.kukan, 
sctdah polisi mcnganggap adanya :lhu bukti 
pcrmulaan yangcukup kuat. 

"Scsuaikctcntuan,sctclah dirahansclama 
3x24 jam, mercka tclahki tapastikan jaditcr­
sangk2 dan tclahdilakukan pcnahanan," kata 
Dircktur Narkoba Polda Bali, AKBP 
Bambang Sugiarto di Dcnpasar, K amis (21/4). 

(17/ 4) pctang, sckiiar pulcul 20.00 wita. Di 
antu a mereka, Lima orang ditangkap di 
Bandant Ngunh Rai, sctelah mercka bcni:lp­
siap tcrbang ke Sydney, tcrm asuk Chand 
Andrew. Sedangkan empH o rang lainnya, 
yakni James Norman, Myuran Sukumaran, Si 
Yi Chen, dan Tan D ue lbanh, ditangkap di 
Ho tel Mebsri Kuta. Lawrence adalah saru-sat­
unya 1cnangka wanita dalam kasus kcpcmi­
likan heroin itu. 

Kescmbibn warga ncgan. Austr11lia iru 
adalahStcphcnMartinEric(29)yangkcdap­
at:m mcmbawa 3,J kg heroin, Lawrence Rcnpc 
(28) mcmbawa 2,7 kg heroin, Michael Wil!Wn 

(20) mcmbawa 2,4 kg heroin scr1a Sc:ou 
Anthony Rush (20) mcmbawa 2,5 kg heroin. 
Tcn.angka lainnya Tan Due Thanh Ngurcn 
(23), Si Yi Chen (20), Myunn Sukwruran (24), 
clan Mauhew James NOTman (I !1), keempatnya 
memiliki 3,50 gram heroin. S«bngkan r« bf& 
bOJJ kclomp<>k iru yang juga mcnjadi tcrnngka 
adabh Chand Andrew (21). 

KASUS HEROIN. Penyidik menggiring 2 
dari 9 orang yang diduga jaringan penye­
lundup 10,9 Kg heroin. 

Anggota komploun pcngcdar narkotika 
ini, jclu Bambang, sangat lihai dan sangat p ro­
fesional. Misalnya kcndati pun mcreka 
mengikatkan narkotika di anggou rubuhnya, 
scpcrti pada badan, paha kiri dan kanan, 
namun mereka bisa lolos dari pcnciwnan 
anjing pcbcak. Mcrc:ka jchs Bambang, sudah 
mcmbubuhi badan mcreka dcngan scrbuk 
mcrica dan parfum. ''Schingga tidak tcrcium 
arijingpclacak," kat:1.n)':l. 

Terungkapnya sindilmnarkocikain~ticfak 

lepudari informasi )·angdi1erimajajaranin1cl 
Pokla Bali dua hari sebclwn pcnanghpan, pcr­
ihal adan)"ll Sindikat n:ukotika yang akan mem­
ba"'-a barang-barang hanm iru kc Ausm.lia. 
Aksi in1clijen pun dibkukan, dan dcngan du.a 
hari pengimaian, polisi akhirnya bcrhasil me­
ringkusparatcnangka. • t<>I 

Mcnurut Bambang yang sHt mernberikan 
kctenngan pcrs didampingi K abid Humas 
Polda Bali, KomOO Pot AS Rcniban, sangat 
sulit mengorek ke renngan pan te rsangka 
un tuk dijadikan al.at bulcti. Te1api, a1as kegi-

gihan dan kcsabann para pcn)idik. polisi 
bcrhasil mcnarik bcrttng mcrah dan akhirnya 
menetapkan kescmbibn orang iru schag:ai ter­
~gb. 

Penangk.apan komplotan narkotika bcrke­
bangsaan Australia itu. dib.kulcan polisi Abad 

Jalani Proses Hukum di Indonesia 
JAKARTA - Kapolri Jenderat Pol Da • i 

B&chtiar mengungkapkan, sembllan pem­
bawa heroin kelas satu asal Australia yang 
tertangkap di Bali, Minggu (17/4), akan 
menjalani proses hukum di Indonesia. "Kita 
tetap proses hukum di Indonesia dulu, kare­
na tempat kejadian perkaranya di 
Indonesia," katanya di Jakarta, Selasa 
menanggapi kemungkinan pihak Australia 
meminta proses hukum kesembilan war­
ganya dilakukan di negara kanguru itu. 
Menurut dia, penangkapan itu merupakan 
hasil kerja sama antara Polri dan Kepoli.sian 
Federal Australia (AfP) serta melalui taha­
pan dan pengamatan yang cukup lama. 
Menyangkut asal usu I heroin, Da • i men-
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gatakan, pihaknya tengah melakukan 
pemeriksaan di L.aboratorium Forensik 
(Labfor) untuk mengetahui jenisnya. Namun. 
lanjutnya, biasanya heroin tersebut berasal 
dari negara Segit!ga Emas yakni Myanmar, 
Laos dan Thailand atau Bulan Sabit seperti 
Afganistan. la meoambahkan, pemberao­
tasan sindikat narkotika memang memer­
lukan kerja keras, karena mereka mempuo­
yal banyak mata-mata. "Karena itu, kita 
harus melakukan penanganan secara 
· undercover. · Tanpa itu, akan sulit 
terungkap," katanya. Selain itu, menurut 
Da • 1, hukuman bagi orang-orang yang terli­
bat dalam narllotika harus lebih tegas agar 
membuat efek ;era. • 



Si Penyelundup Mariyuana 
Meringkuk di Bali 

DENPASAR - Prnydundup 4.2 kilo­
gr:un mariyuana au.I Aus tralia., SchapcUc 
Licgh Corby (27), akhimya ditun NI hukuman 
pcnjan sewnur hidup olch Jaha Pcnunrut 

Umwn ()PU), Ida Bagus Wiswan1211u SH di 
Pcngadilan Ncgcri (PN) Denpam .. 

Sclain mcnwuut Corby dihukwn dcngan 

hukwnan pcnjan seumur hidup, JPU juga 

mcminta agar !lllljdis hakim menghulr:um 
w:anka asal Gold COllllt, Queensland, Austn­
lia iruclcngandcnda scbcsai: Rp IOOju ta. 

Adapun hal-hal ~g membcnithn ttt­

dakw:a jc:bs W"IS'W=Wlu, perl>w.1211 C.orby 
dinibi merus:U:: citn Bali sclngai dacnh plri­
... ua1a, pcrbua t:m !crdakw2 mcnciptakan ciln 
Bali scbagai sorg.i pcrcdaran N:arlm r:ib.. Se­

Wn iw tttdllw:i. Corby OOak ~per· 

bu.112r1ny:1. ~= hal-hal meringmhn 
ada dlQ. yakni Corby bdum pcmah dihukum 

dansopandalampcrsidangan 
Dalam runru1ann)'I, Wisw:mtanu me­

nya~ Corby 1crbukri S«an. aah dan mcya· 
kinkan bcnabh mdakubn tindak pidana 
mcogimpor rwkotika dao dinilai mclangg:u 
pasal821ya1l huruf aUUNo.22/1997 ten-

12r1g N :uko r:ib.. "Oeopn tcbh terbukrinya 
dakwaan prima tcnc:bul kami tidak rncmper­
timbangkan dakwaan sulnidcr clan lcbih sub­
side!',~ ujar WISWalltanU, yang sccan bagan­
tian membacahn runruwi dcng2tl dua ang­
go ia JPU lainnya. 

Corby )Wig masih menjadi mahasiswi 
sckolah kenntihn di AUllltllfu, diM:buthn 
J PU 1crbukri memasukbn 4,2 kilogl'2m bru!O 
uau 4 ,1 kilogram nctto mariyuana atau 
n:ukotib kcJu mu. Dia ditangbp pctug» 
bca dan cubi B:and:m. Ngunh Rai, p-ada 8 
Okoober 2004 sck.imr pukul I S.30 11.ira, U2t 

baru rmn<hnt di lnndani interru.sioMI itu. 
Dalarn sidang png dipimpin kcrua ma­

jclis hakim, Linton Sita.it SH , diungbpUo 
JPU Corby 1chh mm)'inlpan nuriyuana W.­
bm us papan ~:rnear miliknya. Ma.riyuan.t 
seharga k bih dari Rp 4 milW ini, teri>ungkus 
rapi dan dilctakkan bcrjcjcrdi dalam us 
scbnau:, schingga tidak mcnimbulbn kcsan 

adanya banng yang di$cmb\11!.yikan.. Tcupi 
bnjut JPU, se1clah mdcvn.ti pcmerib:un 
dcngan sirw:X,pcrugasbcacubiBandara 
Ngutah Rai, mdih.a1 ada yang mmcurig&kaa 

<hriwmihk Corby. 
PClugu '-njut Waswanunu, mcmbiarkaa 

Corby man~ tunp mclewari jaku hljau, 

buUo jalw mcnh, agar banngnya lidak di­
pcriksa rueh pcrugu bca cubi.. Saa1 w lewtt. 
pc11.1g2-s iug2i tengaj1 tidak mmibcri tmda 
silang pada w itu, mdUnkan scc:m. diam-di­
am mcngikutinya wnpai pada tmipal pcng· 
ambilao baran~ Tcknik itu jcbs W i.swantanu, 

di!U.ubo pcrugu untult. mengetahui Napa 
peinili.k b:m.ng ini, tanpa hllus mcmbual 
mcrcb euriga. Aiu pcrbwoWUlya Corby 
akhimya dMmis 20 ~un panjan • Rd 

Riwayat Man Singh Berakhir di Bekasi 
JA KART A - Lama mcnjad.i targe t 

operasi polisi, Man Singh G ale (40) 
Anggota sindikat dan buro nan in tcrna­
sional, masuk D PO Polri, Thailand, Nep al 
dan DEA AS. akhirn ra lcrtcmbak dan 
marl dalam perjabnan kc RS Polri, Kr.m m 
Jari, Jalum1. Wug.i kclahir:.in Nepal itu 
juga mcrupak:m anggou jaringan Bulan 
Sabit, yakni pengcdar Na.rkoba in1cma· 
sional. "Si buronan tc rpaksa ditembak 
sctclah ia bcrusaha mdakukan perlawanan 
kcpada petugas yang datang mcnrcrgap­
nya," kata Kepala Pclaksana H arian 
(Kalakha r) Badan Narko tika Nasional 
{BNN), Kom jcn Pol O rs Sutanto, di Dcn ­
pasar, bcbcnpa waktu lalu. 

Mcnuru1 Suumo, Gale yang Iuka SCIC· 
bh di1cmbus peluru polisi tic!U tcwas di 
tempat kcjadian pcnembakan. "Dalam 

pcnjalanan mcnuju kc rumah sakit di 
Bckasi-bh, G ale m cnghcm buskan nafas­
nya yang tcrakhir," ujar Su1anto. 

G ale ridak hanya tcrcam scbaga.i gcm­
bong Narkoba rang sclam a ini mcnjadi 
buronan Polri, 1ctapi iuga polisi lnggris 
~ Amcrika Sc.rikat (DEA). D i Indonesia, 
warg1l kdahiran Nepal yang tcrdctcksi 
menrdundupkan Narkoba dalam jwnbh 
cukup banyak, pada uhun 2000 scm pat 
lo los dari kcjaran polisi, scmcntan tiga 
kawanny:t berhasil diringkus pc tugas. 

K ctiga kawanan G ale yang tcrtangkap 
lima rahun silam iru, kata Sutan to, scluruh­
nra tcbh dijaruhi hukuman mati olch 
hakim yang m cnyidangkan. Bdakangan, 
bn ju t Su tanto, pihaknya mengcrahui kalau 
si buronan terscbu1 kcm bali akrif scbaga.i 
pcdagang Narlmba di Indonesia, schingga 

te rns dilakukan upaya pclacakan. 
" Pcrugas BN N bckcrja sama dcngan 

Po lrcs Bckasi, berupaya mdakukan pcny­
c rgap an dan pcnangkapan kc rumah Gale 
yang di Bckas~ namun yang bersangkutan 
m cncoba kabur dan mebwan pcrugas," 
ui:uSuwito. 

Unruk m cnghindari ha! }'?.flg tidak di­
inginlun, pcluru 1crpaksa didantkan kc 
bagian tubuh Gale, y:i.ng kcmudian mcnyc­
babkan kcm ariannya 

D ari rumah si gcmbong tc rscbut, polisi 
sclain mcnyi ia banng bukti bcrupa 
N a.rkoba scbanyak 1,250 kg heroin dal.am 
dua kan tong pla.s rik, 276 gram koluin, d:.i.n 
500 butir cksrasi polisi juga ruruc disila 
scpucuk scn jata api jcnis FN, berikut 
bebenpa butir pclurunra. 
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BNN Gerebek Laboratorium Gelap 
dan Pabrik Ekstasi 

JAKARTA - Sacuan Tugas Badan Nar­
kotih Nasional (BNN) dan Dittktor.u N:u­
koba Mabci Polri mcnggcrcbck dua lokasi 
yang diduga scbagai pabrik pcmbu.uan pil 
ckstasi di Kampung Kand:ang Sapi, Desa 

Pangndin Jasing11, Kabupaicn Bogor, dan 
tcmp:.u pcnyimpanan bahan bakunya di 
Kampung Poncol, Dcsa Bojong Jcngkol, 
Ciampca, Bogor, Jumat (8/4) sore. 

Polisi juga mcnangkap pcmiliknra. Filip 
Widjayan10 alias l·bns Philip (46), kctih 
scdang bcnda di sckitu Tanjung Duren 
bcrsama sopirnya, Bangkit Sauio (44), dan 
pcncik ckstui, Ber1jc Bessy (44). Namun, 
H ans Philip 1ewas ditcmbak karc:na mcncoba 

mdawan kctika akan ditangkap. dan mcning­
gal dahrn pcrjalanan kc RS Polri. Kranu.1 J:ui, 

Jahru. 
Kcpab Pclakuna Harian Sadan Nar­

kori.ka Nasional (BNN) Komisaris Jcndcral 
Sutan10 dicWnpingi Kcpab. Pusu Dukungan 
Pcncg:llln lfokum BNN Brigadit Jcndcr.d 
(PoI) Djoko Sauiyo dan Direktur Narkoba 
Mabcs Polri Brig:.tdir Jcndcnl (PoQ Gorics 
Mere meng:.uakan, Hans tclah masuk dafur 
pencuUn orang Mabe$ Polri dan BNN scjak 
tahun 2001. "Dialah pemolan sindikat narko­
ba intemasional yang mempunyai pasanm 
hing-ga kc Amerika Serikiu ," katanya saat 
jumpa pers, Rabu (13/4). 

Lokasi pcracikan pi! ckstasi di Jasinga, 
mcnurut Sutanto, sangat terscmbunyi Jan 
jauh dari tciangga. Tcmpar im bcrada di tcn­
gah lahan scluas tiga hckrar dan di sckclil­
ingnya di1anami pohon manggis dan Jurian 

DariJakarca,perjalanankeJasingaditem­
puh sclama riga jam, scdangkan kc Bo;ong 
Jcngkol scl:una dw jam. "Lolusi di Boiong 
Jengkol jug.i. tcrs.:mbunyi dan 1crdapa1 banJ'llk 
kol:unikan,"ufar Smamo. 

Hans dikejar scjak Maret 2001 snl 
281.000 butir ckmsi miliknya i.M:rhasil disita 
dari scbuah perusahnn ckspedisi di Jckar 
BanJara Soek:uno-Hana, Tangcrang. Pil-pil 
iru akandikirim kcCali fornia,AS,atas nama 
Da\id Rose.Juli 2001, Hans mcmukul scsco­
rang di Hotel G rand Hyau untuk mcmbda 
remannya. 

Sur dua lokasi di Bogor digcrebek, Hans 
danparapembanrunyatakberadaditcmpat. 
Di Jasinga, tempar pembwian eksrasi itu dija­
ga Satria, rukang kcbun, scdangkan di Ci­
ampea juga dijaga ruk.ang kcbun, Slamct Nur­
pajn. 

Polisi masih mcngcjar Jaap alias Jo, warga 
Belanda yang diduga scbagai ahli kimia, 
arsi tek laboratorium, scr1a peranang scluruh 
pembw1an eks12si. Tiga pembanru labora to­
rium, ya.iru Torno afus Taman, /-latjo alias Ha­
ri, dan Paul alias Pauli, jug.i. masih buron. 
Bcgiru pula dcngan dw disttibutor, Dion J an 
Atung scru John afus Joko (pcmbamu pen­
ce1akan). 

Dengan bcrbagai alat, scperti cooling 
raktor, rowy evaporator (penguap), penicr­
nih air, mesin pencampur, mcsin penghancur, 
pressing machines, Jan bcrbagai ala t pen-

cc1ak, pil rang tcrccuk dalam men.ii ~ncapai 
84-0tablcl (sarujam50.400butir) 

Jikadihltungdcnganjamkcrjascharilima 
jam dan scminggu lirna hari scria scbulan riga 
minggu, bcrarti sam hari bisa mcncttak 
25 1.000 butir pil. seminggu 1.260.000 butir, 
scbulan 3.780.000 butir, dan sc1ahun 
45.360.000 butir. Jika scbutir dijual Rp 50.000 
(harga pabrik), omzc1 per hari bisa mcncapai 
Rp 12,6mi!iardansc1ahunbisamenghasilkan 
Rp 2,26 u:iliun. Padahal, harga pasaran pi! 
cks1asi mcncapai Rp 100.000 per buti.r. 

"lrubaru kcmampuansatusc1mcsinsaja. 
Scdangkan ada dua mesin. Berapa bcsar per­
cdaran ckstasidiTanah Air," ujarSutanto. 

Dcngan dihancurkannya labora1orium 
gclap iru, masyarakat tclah disel:unatkan dari 
pengeluaran sia-sia Rp4,5 u:iliun sctahun. 

Sclain mcnyi12 bcrbagai ala1 pcmbuatan 
cksusi. polisi juga menrita bahan baku aniara 
lain 52 drum mcthylaminc (1 drum bcrisi 200 
li1cr), asc1on. bahan dasa r piperonil ~thyl 
kcton. asam formit, dan kloroform. 

Gorits Mc«: mcnambahkan. Hans dan 
Ang Kim Sui (produsen )'llng sud.ah ~ndc­

kam di LP Cipinang) banyak bc\ajar kc Bt\an­
da mcngcna.i peracikan tksusi. 

Mcngcnai mudahnra mengimpor barang. 
Djoko mcngatalun, ada 23 jenis yang harus 
mcndapat rekomcndasi Kctua BNN dan 
Kcpala BaJan Rcscrsc Kriminal Mabcs Polri, 

tctapibisafugamasuk sccara ilcgal. • ~w 
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Ditemukan Lagi 850 Kg Bahan Ekstasi 
JAKARTA- Polisi mcnemukan 17 

galon prckursor. yang sclama ini diguna­
klln scbagai bahan baku pil ckst:i.si, di sc­

bwh rum.ah kosong di Taman Lcgi= I, 
Bukit Senrul, Bogor, Jawa Bar:u. Pc:nc­
muan oleh rim Satgas Narkoba Badan 
Narkotika Nasional (BNN) dan Dirck­
tor:it Narkoba Polri iru mcrupakan 

pengcm bangan pcnyidilcan pcrugas atas 
tersangka Bcrtjc Bessy (44) clan Bangkit 
Satrio (44), yang dibckuk dalam kasus 
pabrik ckstasi di Kampung Kandang 
Sa pi, Dcsa Pangndin, Jasinga, K abupatcn 
Bogor, milik Hans Philip. 

Kepab. Pelaksana Harian BNN 

Komis:uis Jenderal Sutanto mcnjclaskan, 
saat mcnggclcdih rwnah bcrlanui du:.i. 

iru, pcrugas tidak menemukan apa-apa. 
Namun, :i.da uoma p rckunor yang mc:­
nycngn. "Pcrugas lalu mencurigai dinding 

1embok yang terlcuk di bawah tangga 
menuju lantai dua. Sctclah dibongkar, 
tcmyata di balik tcmbok iru tcrdapat 
rongga, yang di d:tlamnya ada 17 g~on 
berisi cairan warna biru dcngan bcrat 

masing-masing SO kilogfilll," ka1anya, di 
sela-sela peresmian K:rntor BNN di Jal an 

MT H aryono, J akarla, Rabu (20/4). 

Sutanto mengungkapkan, menurut 

ahli dari Drug Enforce ment Admi­

nistration (DEA), 17 galon yang bcrai 

101alnya 850 kilogram iru diduga kuat 

berisi prekursor piperonil methyl kcwn. 

"Jika bahan iru digunakan unruk mcmbu-

at cks1asi, bahan scbanr-ik iru akan dapat 

mcmproduksi pil cksusi 3.017.500 butir. 

Bila scbutir ckswi dihargai Rp 100.000, 

scpcrti harga di pasaran sckarang, maka 

17 ga.lon iru dapat mcnghasilkan uang Rp 

301,75 miliar," ujarn ya. 

Soal pcncm bakan Hans Philip, pcmi­

lik pabrik ckstasi di Kampung Kandang 

Sapi, ia mcncgaskan bahwa scjauh ini tak 

ada pclangguan proscdur dalam penem­

bakan tcrscbut. Han s Philip memiliki pis­

tol FN 32 pada saat ditangkap dan ber­

usaha mcnycrang pctugas. 
Sutanto menjclaskan, Hans sudah men­

jadi target opcrasi polisi scjak 12hun 21Xll 
kctika. i:a kcdapalan akan mcngekspor 
3811000 butir ekstasi kc A.merika. Scrikat. • 

Gubernur Jateng Tambah Dana Bantuan BNP 
SEMARANG - KonUsi E (Bid:lng 

Kcsra) D PRD Provin$i Jawa Tcngah, ak.hir­
nya mcnycrujui pcrmohonan Gubcrnur Jawa 
Tengah untuk mcngalokasikan wnbahan 
dana banruan kcpada Sadan Narkotika Pro-­
vinsi (BNP) scbcm Rp 1 miliar. Dalam ra­
pu kcrja anlara Komisi E dcngan BNP Ja­
tcng. Biro Kcsra, Sapped.a, dan Biro Ke­
uangan Provinsi Jaicng di Ruang Ra.pal Ko­
misi E lr.omplclr.s Gcdung lkrlian Semarang, 
juga discrujui bahwa anggaran iru dilaksana­
kan mcndahului pcnctapan Pcnia Pcrubahan 
APBD Tahun Anggaran (f A) 2005. 

Scbclumnya, kata anggota Komisi E dari 
FPDIP Sarwono, SE, dalam APBD TA 2005 
tclah dialokasikan dana banruan kcpada BNP 
scbcsar Rp 232 jut:a. Dcngan alasan bahwa 
banruan iru bclum ciapu mcngakomodasi 
kcgiaran-kcgU1an BNP yang mcndcn.k untuk 
scgcra dilakukan, gubcmur lant:as mcng­
ajukan anggaran Rpl miliar. Anggaran scbc­
sar iru, bu Komisaris Bcsar (Kombcs) Pol 
Ors Muwnin Sunoto, SH, MM, MH $Claku 
Kerua Pclakuna HarU.n (Kahkhar) BNP 
Jatcng. antara lain untuk pcbtihan/ pcna1aran 
biciang pencegahan (Rp155.887.500); pclatih­
an / pcnat:aran bdcr bidang pcncgakbn 
hukum (Rp 61.358.200); dan bidang tcrapi 
cianrchabilitasi(Rp93.532.SOO). 

Sclain itu, unrulr. kcgiatan pcningkatan 
partisipa~ muyarabt (Rpl25.J74.859); tcmu 

konsulwi panti/ yayasan/ ponpcs swast:a 
(Rpl0.080.000); pcngaciaan/ pcnmalr.an 
buku leafkt, poster dan CD BNP Jatcng (Rp 
56,2jut:a);pcnilaianst:anciarisasipanriterapi 
dan rchabilit:asi korban Narkoba 
(Rp12994.000). Dana Rpl miliar juga air.an 
digunakan untuk kcgUtan pctjalanan dinas 
lr.eluar negeridandabmncgeri(Rp29,5 
juta); publikasi BNP Jatcng (Rp7S.750.000); 
Ra.pat Koordinasi aparat pcnegalr. hukum 
(Rp2Q juu); sosi:alisas~ moni toring dan eval­
uasi kegiatan BNK (Rp42.240J)00). 

Kcgiatan lain, pcmbuaun modul pcnang­
gulangan Narkobadilingkungankcluarga­
masyaralr.at(Rp29,8juta);pcnyusunan rcn­
cana stratcgi BNP Ja tcng 2006-2010 (RpSO 
ju1a); modul pcnauan pcnyabhgunaan 
Narkoha pacia siswa dan mahasiswa (RpSO 
jut:a);pcnyuluhandanpcncrapan icrpadu 
(Rp22.025.000). 

Anggaran iru juga tcrmasuk banroan 

insidcntil untuk 1.SM/ Ormu/ yayasan / pan­
ri/ Ponpcs (Rp SO juta), scrt:a untuk bU.ya 
kcscluewi2un scbcsar Rp 33.137.091 ciao 
pcngadaan fasiliw yang dWokasikan scbcsu 
Rp 82.320.850. Pacia kcscmpa1an iru, 
Muwnin Sunmo mcngatahn, dalam kurun 
wakru lima tahun tcrakhir ini ucnd tindalr. 
pidana Narkoba di Ja1eng mcnunjulr..lr.an pcn­
ingkaun yang signifikan sciring dcngan 
pcrkcmbangan ilrnu pcngctahuan dan 

tcknologi. 
la bnw mcnycbulbn ciat:a kasus yang 

dihimpun Dirclr.toral Narkoba Polcia. Jateng. 
misalnya pacia 1999 terc:am 85 kasus dcng:an 
146 tcnangb, tahun hcriku1nya mcningkat 
mcniadi 99 kasus (203 tcnangka); 2001 188 
kasus(270tcnanglr.a);2002273kasus(417 
tcnangka). 

Pada 2003, Lanfut di:a, mcngalami pcnu­
runan mcnjadi 194 kasus dcngan jumlah tcr­
sangka 404 orang. Begiru pula pacia 2004, 
rurunmcnjadi91 kasus(1 13 1cn anglr.a) 
Kcbanyakan mcrcka yang tcrlibat Narkoba 
pada 2004, bcrusia anura 25-34 t:ahun den­
gan jumlah 73 orang; usia 16-24 34 orang; 
usia di aus 35 tahun 32 orang, dan di bawah 
1 S tahun tcrcaut saru orang. Scbagian bcsar 
dari mcrcb bctjcnis lr.cbmin pria 117 orang. 
dan sisanya 22 pcrcmpuan 

la mcngcmukalr.an, kondisi korban pc­
nyaJahgunaan Narkoba di provinsi iru rcbrif 
cukup banyak dibandingbn dcngan jumbh 
yangdilaporkan lr.cpacialr.cpolisian. " Halini 
bin dilihat ciari data korban penyabhgunaan 
Narkoba yang acia di masyarakat, " lr.aunya. 
Dai.. lr.orban pcnyahhgunaan Narkoba yang 
dihimpun Dinas Kcstjahtcraan Sosial 
Provinsi Jatcng pada 2003 ttte2tal 2.646 
orang. Scdanglr.an pacia tahun yang sama, 
polisihanyamcncatat 1941r.asusdcngan 
jumlah tcnanglr.a 404 orang. • 
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Sutanto: ASEAN Bertekad 
Bebas Narkoba 2015 

PEKANBARU - Ktpala Pdaksana 
Harian Badan N:ukoulr.a Nasional 
(Kalakh:u BNN) Komjen (Pol) Ors 
SutanlO menyam-kan. lndonem bc:nebd 
bc:bu Nart.oba pada !ahun 2015 men­
datang. "Kila (lndonuia-red) 1elah 
melakukan langkah-Jangkah penanggulan­
gan dalam upaya mewujudbn lndoneSJI 
bc:bu Narkoba !ahun 2015 sebagaimana 
jug1 men1adi 1ekad seluruh negara 
ASEAN," ujamya di Pc:kanbaru, Kamis. 

Dia mmgat:akan. dau menycbulkan 
jumlah pengguna Narkoba sebc:s:u 1,5 
penen dari populasi auu 3,2 IUU orang 
dengan kitann 2,9 wnpu 3,6 JUll orang 
tcnhri ataS 69 pcnen kdompok timrur 
pakai dan 31 persen kdompok peandu 
dengan 1umlah pengguna laka-lalu 79 
penen dan pemnpuan 21 penen Dan 
kdompok lttlrut pakai 1erdut dU'l 
penyalah guna gan,a acbeaar 71 pcnm 
lhabu-ababu SO penen, ebtu1 42 perKn 

dan obat penenang 22 pcncn. kemudian 
dari telompok pecandu 1erdm atas 

penyabhgunaa11 sebesar 75 pcrsen hero­
in/ puaw sebes:u 62 perscn. shabu 57 
perscn, e.kswi 34 pcrsen dan oba1 pene­
nang 25 perscn. 

Diumbahbnnya, pada lahun 2004 
Wu, biaya ekoDOmi dan rosial penyalahgu­
naan Narkoba yang terjadi di Indonesia 
diperkira.kan sebesar Rp23,6 triliun, 
penyalahgunaa11 IOU sebesar 56 persen 
:u au 572.000 orang dengan kiuran 
515.000-630.000 on.ng. Buya ekononu 
terbeur adalah unruk pembeban/ konsum­
si Narkoba y:uru sebes:u Rpll,3 tribun. 
angka kcnutian pecandu 1,5 persen per 
!ahun auu 15.000 orang 

"Gambaran di aw menunJUkan berapa 
scriusnya ancaman bahaya N arkoba bade 
ditinjau dari segi ekonomi, 1erlebih bgi 
bagi generasi muda pacb. mua yang abn 
da1ang," u1:unya. Menghadapi per­
mualahan ter$Cbu1, Indonesia 1elah 
mela.kukan Jangkah-langbh mc:Ww 
beberapa program yang bersifH 
simul12n dari empu bidang u1ama. 

y:uru bidang penccgahan. bidmg pcnc­
gakan hukwn , bidang penditian pmgem­
bangan dan anformatib scna bidmg 1cnpi 
dan n:habiliwi. • 

Kasus N arkoba Meningkat 290 Persen 
PEKANBARU - Kcpala Badan Pe­

laksana Harian (Kalakhar) Uadan Narkotik1 
Nasional (BNN) Komjen (Pol) Ors Suun10 
mengungbpkan, jumbh kasus Narkoba di 
Indonesia meningku sebcsar 290 pem:n 
dalamlimatahunterakhiratauraia-rataham­
pir SSpcrsen per tahun "Scmcnttra jurnlah 
tenangka tindak ktjaha1an Narkoba d.alam 
kurun wakrn yang sama mcningka1 278 
persen atau rara-rara 56 persen per 1ahun," 
ujarnya di Pekanbaru, Kanlis saat menghadiri 
pelantibn pengurus Badan Narkotika Pro­

•ins.i (BNP) Riau. 
Diungkapkann)'ll, Dep:utcmcn Kcschaun 

mcncatat., !ahun 2003 ierdapiit 10.244 pasicn 
lumjungan rawat jabn di rumah sakit karcna 
gangguan mental dan perilalru y:mg discbab­
kan. pcnggunaan Narkoba. "Dari jumlah terse­
bui scbanyak 4.649 pasicn atau45,38pcrsrodi 
:uuann)'llmerupa.kankasusbaru."ufarnya. 

Dikatakannya, data tentang kasus 
HIV I AIDS mcnurut laporan Depkes RI 
sampai dcngan 30 Juni 2004. secara kumulati( 
mengungkapkan bahwa jumlah pcngidap 
infcksi HIV dan kasus AIDS yang tctcatal 
clan dilaporkan adalah 4.389 kasus dengan 
tin-ciankasusAIDS l.525 (35pcrsen)danka­
sus infeksi HJV 2.864 (53 pcrsen), pada peri­
odc April~Juni 2004 ditmmk.an 27,23 persen 
kasus baru HIV/AIDS berasal dari pengguna 
jarumsuntik. 

Prc\-alensi )'2rl8 linggiiruteruumaterda­
patdibeberapaprovinsi)'2kniBalisebesar53 
pcrscn,Jakaru(48persro),JawaTimur (43,3 
persro). Jawa Baral (58,73 pcrsm). "Dcrc1an 
angkainicukupfan1astik,1e1apibilakitamen­
g;icu pada teori fcnomena gunung es, apa 
yangdipaparkandi sinibarulah)'llngberadadi 
puncak,"ujarnyalagi. 

Sisi lain diungkapkannya, permasalahan 

pcnyalahgunaan dan percdaran gelap Narko­
ba bukan sajamcnjadimasalah bagi lndone­
sia, 1etapisudahmcnjadikejahatanan1arnega­
ra aiau "tra11111atio11alcrimt'; UnittJNaJionOn 
D"'& And Cn"mt (UNODC) mcmpcrkinkan 
jumbh korban pcnyalahgunaan Narkoba sc­
kiiar uru persen dari jwnlah pcnduduk Indo­
nesia uau 1,3 hingga 3 juta jiwa. 

Perkin.an UNODC 1crsebu1 hampir sama 
dengan hasil survci di unah air, hasil peneli1-
ian berska.la nasional yang dilakukan BNN 
bekerja uma dengan Puslit Pranata 
Unh·e rsiras Indonesia (UI) tahun 2003 
mcnunjukkan sebanyak. 5,8 perscn dari 13.710 
pelajar dan mahasiswa dari 26 provinsi mcn­
ga1ak.an pemah mcnralahguna.kan Narlr.oba. 
"Dari jurnlah 1ersebu1 sebanyak 3,92 persen 
di antaranya mengaku 1dah menggunakan 
Narkoba dalam se1ahun terakhir ini,'' kauniii 
lagi. • 
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BNN Disarankan 
Tes Urine PNS 
dan Legislatif 

JAKARTA - Bad:tn Narkotilu Nasional 
(BNN) dan Badm Narkotib Provinsi (BNP) 
disaranbn mcb.kukan pcmcriksaan urine tcr· 
hadap ap:u:u pcmcrin tah, baik:: di pusat maupun 
cbenh scrta anggota lcgislati£ di DPR RI 
maupun DPRD, tcrkait dcngan kampanyc 
nasional anti N:arkoba. "BNN dan BNP pcrlu 
mclakukan inspckili mcndadak (sidak) kc Pcmda 
sc-Indoncsia dan OPR/ DPRD un tuk mcnggc­
makan kampanyc nasional :tnti Narko ba," kata 
anggota Komisi Ill DPR, Almuzammil Yusuf, 
diJahrta. 

Anggma Frak.si PKS ini mcny:arllan 
dukungannya rcrhadap rcncana BN P DKl 
Jakarta untuk mcmcriksa pcgawai ncgcri sipil di 
lingkungan Pcmcb.. Mmurut Almuzarnmil, ahn 
sang.u baik apabila program itu bisa dinuion­
albn dan umuk itu. BNN nuupun BNP 
dihanplun bisa mclib2tbn dukungan anggota 
D PR dan DPRD yWli cknpi can. mcmhp­
atbn pcrsctujuan kclcmbagaan DPR dan 
DPRD scluruh Indonesia untuk bisa 
mclakukan sidalr. kc OPR dan OPRD. 

''Deng:ln menggunabn mctodc pemcrik­
saan urine, tidak akan mcmalin wakru lama, 
bisa untuk sckitar 250 orang pa jam," luunya. 

Dcngan c:ara scpcrti itu, lanjul dia, bm.panp: 
antiNarlr.obli allnsemakinbcrgenu.,seriusdan 
tanpa pandang bulu, mcngingat Indonesia 
sebnmg buUn u ia scbagai kawuan tnruit 

tctapi sudah bcrub:th mcnjadi luwuan produksi. 
Almw:ammil j~ mcnyampaikan pcnghar­

gaannya 1crhadap kcakrifan BNN akhir-akhir 
ini dabrn pcmbuantasan pcrcdann Narkoba. 
Dibtakannya, dalam scpckan ini saja BNN 
tclah sukscs mcnggcrcbck p1brik clmasi di 
Bogor dan Scntul, Jawa Barat, yang bcrnil.ai 
hampit scpcrriga triliun rupilh at1u Rp301,75 
m.ilW. Wabupun jumlah iru masih jauh dari 
pcrki.run jumlah omsct pcnjualan narkorika di 
lndon~ia scbcsar Rpl 1,3 triliun. 

la mcnycbu1 UJ>2ya lain pcmbcrantasan 
Nukoba mcblui program pcndidilln dan pcn­
crapan sanbi hukum yang tcg:u KpCl"ri di 
Singapun. Mcnurot Wa. pendidikan kcsch1tan 
mcngcnli blh1ya N1rkoba masih bclum banpk 
dikctahui, misalnya pcnjcl:uan tcntang hubung­
an Narlr.oba den gm pcnulann HIV I AIDS. 

Pachhal., dua pcnclirian mcnunjukkan pcng­
gun1 Narkoba yang mcmlkai imun suntik sc­
cara bcrsanu, scbanpk 93 hingga 100 pcncn di 
anttranya tcrrular virus HIV I AIDS. • 

BNP Siap Tes Urine 
PNS Jakarta 

JAKARTA - Badan Narkotika 
Provinsi (BNP) Jakarta menyatakan 
kesiapannya melakukan tes urine 
untuk pengawai negeri sipil (PNS) 
Pemprov OKI Jakarta. Kebijakan itu, 
menurut Kepala Pelaksana Harian 
(Kalakhar) BNP Jakarta, Sudirman 
Rais, sebagai komitmen Pemprov 
Jakarta dalam penanganan masalah 
Narkotika. 

Kesiapan tes urine menyusul 
tersedianya satu mobil keliling dalam 
proses tes urine. Dengan mobit yang 
dilengkapi alat canggih itu, kata 
Sudirman, pihaknya mampu 
melakukan pengetesan tes urine 
sebanyak 200 hingga 300 orang per 
jam. "Hasil tes bisa dilihat dalam 
tempo tujuh menit saja dengan 
tingkat kebertiasilan antara 98 
persen hingga 99 persen," ujar 
Sudirman Rais. 

Terkait penggunaan mobil tes 
urine itu, lanjutnya, saat ini sudah 
ada beberapa perguruan tinggi di 

Jakarta menyatakan kesanggupannya 
melakukan tes urine. Hal itu juga 
didukung dengan adanya kerjasama 
antara BNP Jakarta dengan sejumlah 
rektorat di Jakarta. BNP Jakarta 
sudah melakukan pengetesan urine 
di Kampus Ungu (ASMI, Pulo Mas). 
''Kampus itu juga menyatakan dirinya 
sebagai kampus yang free drugs 
bahkan free tobacco (rokok). ltu ten­
tunya harus kita dukung penuh," 
katanya. 

Dijelaskan, dalam masalah peng­
gunaan Narkotika, Jakarta sebagai 
lbu Kota cukup memprihatinkan. 
Meski Udak menyebutkan secara 
pasti tingkat kerawanannya, dia 
berani mengatakan hampir semua 
kelurahan tidak terbebas dari 
masalah Narkotika. Sebagai gam­
baran dia menyebutkan, bahwa trend 
penggunaan heroin secara cepat kini 
berganti pada penggunaan Narkotika 
jenis stimulan semisal ekStasi dan 
sebagainya.• Aep 

Temu Pakar Penyusunan 
ModulBNN 

JAt<ARTA- Pelbagai upaya penang­
gulangan dan pencegahan menyebar­
nya bahaya Narkoba terus dilakukan 
Sadan Narkotika Nasional (BNN). Be­
ragam strategi dan langkah dalam pr<r 
gram BNN diarahkan untuk mencapai 
efektMtas pemberantasan Narkoba. 

Salah satu langkah BNN adalah 
mempertemukan beberapa pakar un­
tuk mencapai solusi efektif pember­
antasan Narkoba. Temu pakar terse-­
but dilaksanakan pada 18 April, di 
Jakarta yang dibuka oleh Wakll 
Kalakhar BNN, Arifin Rahim. 

"Kami selalu berupaya untuk 
mengambil Lagl<ah strategis dalam 
memberantas Narkoba: ungkap Arffin. 

Temu pakar yang dilanjutkan dengan 
penyusunan modul BNN itu merupa­
kan langkah efektif yang nantinya df. 
harapkan menghasilkan pedoman ba­
gi BNN untuk melaksanakan gerakan 
pemberantasan Narkoba di Indonesia. 

Beberapa pakar yang hadir antara 
lain: psikiater Prof Dr dr H. Dadang 
Hawari, sosiologi Dr Imam B Prasojo, 
dan ahli kOmunikasi Effendi PhD.MPS 
ID. Ketiganyajuga staf pengajar 
Universitas Indonesia, Jakarta. 

•Harapan kami, para pakar dapat 
memberikan masukan bagi upaya 
pencegahan dan penanggulangan 
Narkoba yang efesien dan efektif." 
ungkap Arifin. • ra11m1 w 
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Narkoba, Pemicu 
Terinveksi HIV/ AIDS 

M
<mbi=>k~~•ilih 

~~~:r ::n~:~ 
m:asih<lli.ngg:ap cabu. 
Hal dcmilcian mcng­

akibatb.n hampir &eluruh rem:aja (hampir 

100 perscn) di Tuiah Air cnggan bc:rkon­
sulwi m.as:ilih tcrscbut, ~ususnya kcpad:a 
orang tua. Sclain karcna cabu, rcnuj:a juga 
mcn.sa n.sa ukut mcmbinukan soal ini 
~ terbub dcngan orang ru.anya. 

Hal itu diungbpkan Kcpala BKKBN 
Pus:u Dr Sum:ujllti Arjoso, SKM s.ut 

mcngunjungi SW PKBI Kaltcng di 
Palangb Rlya, awal pekan lalu. Namun, 

sernm itu 1ctj:adi bulln melulu bren:a 

kcsabhan si ttnuja. Se:bab, orang rua 

sendiri pacb umumnya bdum mcmiliki 
pemahaman untuk mcmbcrikan bimbin­

gan. "P2dahal masabh kcsch:alin repro­

duksi rcm:aja sang:at pcnting schingga oran­
ga tua h:arus mcmberibn pen jclasan," 

ucapnya sambil mcnambahkan b:ahwa 

masalah Kcspro tidak hanya mcnyangkut 

sckswl.. 
DU mcngakui, akibat kurangny:a pcnjc­

lasan tcnang kcsch:atan ttproduksi rcm:aja 

menycbabkan tcrjidinya kcmahilan yang 

tidak diingilun schingg:a mcl:OOilwi aborsi 
yang tidak amm. Begitu jugi dcngan 

adanya pcrgaubn bcbu bisa tcrscrang 

HIV I AIDS diumping discbabkan adanya 

jarum sunrik pemakaian obat-obaan tcr­

i>nn~ 
"Hasil pcnclitian rcnuj:a lndoncsi2 yang 

yang tcnerang HIV I AIDS sut ini bcOOsar 

:lflW':I umur 15 - 22 tahun," tandas Atjoso. 

Unruk iru mcWui Siar PKBI yang 
tcrscbar disclwuh provinsi di T:lll:ah Air 
dih:an.plun bi5:a dim:lflfa:atk:an p:an. rcm:aja 

unruk mcngctahui m:as:alah kcKhatan 

"Hasll penelltlan 
remaja Indonesia 

yang yang 
terserang HIV/­

AIDS saat lnl ber­
klsar antara umur 

15 - 22 tahun." 

rcp roduksi schingga mampu mcngambil 

kcpurus:lfl d:lfl mcmpcrtimb:lflglwl scgala 

risiko png diambil schat scara sosW. 

Sclain itu mampu mcmpcrtimb:lflglun nib.i 

sosW y:lflg ada dalam pcrililu ccrtcnru 

(agama, bud:ap dan sosW}, katanp. 

Sulimp mcmbicar:akan m:as:alah kcse­

hatan n:produksi remaj:a di Indoncsi:a fuga 
diakui olch Kcpah Prognm Kesch:atan 

Rcproduksi World Health Org:anizarion 

(WHO) lndon«ia, Laura Gu:arcnti 

"Bctbicua dan mcmbawa topik mengcn:ai 

lccschatan n:produksi path. rcmaj:a di 
Indonesia mcm:ang bubnbh pcrm:as:alah:an 

png mud:ah k:arcna pada bcbcr.ipa bagian 

tampak sc:akan bcrhadapan bngsung den-
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gan budaya dan norma yang dipcgang olch 

scbagim bcsar masyarakat," ujarn)'a. 

Tctapi, Guarcnti mcnambahkan, justru 

itu adalah tanungan tcncndiri bagi scm1.12 

pihalr. terkait ag:ar m1rt1pu mcngcmas infor­

masi kcschaun rcproduksi scdcmik.Un 

hingga scstW dcngan budaya Indonesia. 

Mcnurut Guarcnti, topik mcngcnai 

kcschatan rcproduksi tc rkadang dianggap 

tabu olch scbagian masyarakat schingga 

tidak jar.mg rcmaja mcmpcrolch pcma­

haman yang salah mcngcnai hal 1crscbut. 

O lchkarcnaitu,lanjutnya,sctiap rcmaja 

mcmpunyai hak yang sama umuk mcndap­

atkan akscs dan info rmui yang tcpat 

bcrkaitan dcngan kcschatan rcproduksi 

"Sc:bagai scon.ng ginckolog, saya 

berpendapat bahwa kita tidak dapa! 

mcnccgahrcmajaunruk1ahulcbihban)'ak 

tcnung informasi kcscha1an reproduksi 

yang benar dan layak," kata Guarcnti ytng 

di1cmui scbelum acan. diskusi panel 

pcring11tan Hari Kcschatan Sedunia 2005, 

di J akarta, beberapa waktu lalu. 

Mcnuru1 Guarcnti, mcrcbakn)'ll kasus 

H IV/ AIDS di kalangan rcmaja di bebcrapa 

ncgan. diAfrik a salah sarunya diakibatkan 

olch kurangn)'ll pemahaman rcmaja tcr­

hadap kcscha1an rcproduksi. "Yang pcrlu 

digarisbawahi adalah mc:ngangkat 1opik 

tcntangkc:schatan n:produksi di ka langan 

rc:ma ja itu tidak sama dcngan mcnyodor­

kan alat kontr:iscpsi kcrcma ja,"ka tanya. 

Sasaran sosialisasi program kc:schatan 

Hati-hati Putri! 
K asus HIV/ AIDS di Indonesia 

telah menprah ke epidemik. lni 
ter,iadi karena setiap tahun jum­

lah penduduk Indonesia yang terkena 
HIV/ AIDS kian meningkat. Kenaikan 
yang ter;adi lebih dari lima persen. 
"Penyebaran kasus HIV/ AIDS semakin 
lues terjedi di Indonesia," kata Kepala 
BKKBN, Sumarjati Arjoso. 

Menurvt Sumarjatl hlnga 
Oesember 2004 dilaporkan terdapat 
6.050 kasus HIV/AIDS. Darijumlah 
tersebut terdapat 3.368 kasus HIV dan 
2.682 kasus AIDS. Namun la pun 
meyakini bahwa maslh banyak kasus 
balk HIV maupun AIDS yan& belum ter­
data. Den&an demlklan jumlah kasus 
HIV/ AIDS yang sebenamya lebih besar 
dibandinf<an data yan& ada. 

Blhkan berdaserkan perkiraan 
Komlsl Penenaulen& AIDS P8d8 2001. 
untkap Sumarjatl, dlperkiratcan terdap. 
at 80 rlbll hlnaa 130 rlbu kasus HIV 
dan jumtlh semakin menlf11kat setlap 
tahunnya. le menambahkan bahwa hal 
yanc memprlhatlnkan plhaknya adalah 
mereka yanc terlnfeksl HIV/ AIDS 
befasal dlfl kalen&en uSia muoa yang 
berusla 15 hintP 29 tlhun. 

Mereka positifterinfeksi HIV/ AIDS 
sebagain besar melalui hubungan sek­
sual dan penggunaan jarum suntik. la 
juga menyatakan bahwa kalangan usia 
muda yang memiliki potensi lebih 
besar adalah perempuan. Mereka, 
perempuan dan remaja putri, memiliki 
kemungkinan 2,4 kali dibandingkan 
laki-laki dan remaja putra. 

Sumarjati menyitir laporan yang 
dirilis UNAIDS yang melaporkan bahwa 
sebanyak 67 persen kasus baru HIV/-

rc:produksi di kalangan rcmaja mcmang 

lcbih pada mcnanambn kcsadaran akan 

arti pcntingnya kcscha1an rcproduksi 

mcngingai masih ban1-ak kclUllrga at:ilu 

on.ng tua }'1flg tidak mcmberi cukup ruang 

bagi anak-anakn)'a untuk bertanyt 1cn1ang 

kcschatan rcp roduksi. "Agar rcmaja mcmi­

liki pcmahaman tcntang kcschuan rcpro­

duksi dari sisi mc:dis tcntunp," kata 

Guarcnti. 

Pada jangka paniangnp, scorang rcma­

ja yang tclah mcmiliki pengctahuan mcma­

dai u:mangkcscha1an rcproduksi dihan.p­

kan dapai mcncrapkan pc:ngc:tahuann)'ll 

sehingga dapat hidup lebih schat dan kala 

dia tclah dcwasa mampu mewariskan pe­

ngeiahuan scrupa pada anak-anaknya. {Al<."!) 

AIOS di negara berkembang adalah ka­
langan muda dan sebanyak 64 persen 
adalah perempuan."Kerentanan pe­
rempuan dan remaja putera pada 
umumnya karena kurangnya penge­
tahuan tentang HlV/ AJDS,'' jelasnya. 

Perempuan, tambah Sumarjati, tak 
memiliki akSes yang lebih baik diband­
ingkan laki-lakL Di sisi lain, perempuan 
dan remaja puteri secara biologis lebih 
berisiko tertular HIV/ AIDS jika 
melakukan hubungan seksual tanpa 
menggunakan kondom. Oleh karena 
itu, jelasnya, BKKBN telah menerapkan 
paradigma baru dalam penanggu­
langan HIV/AIDS. (F£1VREP) 
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Dia 

Sola 6/.nuiria 

Hidup Sehat Tanpa Narkoba 

L 
ola Amaria boleh bangga seba· 
gai insan muda. Pada us1a 30 
ia tak lagi sekadar menyandang 
predikat artis tapi juga 
sutradara. Dan film perdana 

yang tengah disutradrainya berjudul 
Belina. "Rasanya beda banget dibanding 
kalau kita jadi pemain. Sebagai 
sutradara tanggung jawabnya lebih besar 
karena di 1apangan kita harus mem1mpin 
kru." kata wanita yang setuju hidup sehat 
tanpa Narkoba. 

"Harl pertama saya deg-degan. Saya 
masih kurang yakin apakah saya bisa 
atau tidak. apakah film ini bisa selesa1 
atau tidak. Perut saya sampai mules dan 
rasanya ingin muntah. Tapi, setelah itu 
saya malah jadi pede, percaya diri 
banget." kata Lola yangjuga merangkap 
sebagai produser Betina.seperti d1kutip 
Kompas. 

Lola justru merasa bersyukur karena 
masih mempunyai rasa takut Takut sa­
lah dan takut filmnya jelek membuat d1a 
lebih cermat serta teliti dalam bekerja. 

Belina mengangkat tema cinta yang. 
kata Lola, kadang tidak realistis. Film 
berkisah tentang gadis yang terobses1 
pada laki-laki. Pemainnya mulai dari 
Kinaryosih, Maudy Koesnaedi. sampai 
Tutie Kirana. 

Dalam film Betina. bintang yang tam· 
pil bukan metulu manusia tapi juga sapi. 
Dan Lola Amaria benar-benar dibuat ke­
der oleh sapi. Gara-gara si sapi, katanya. 
jadwal syuting yang sudah dipatOk untuk 
film garapannya akhirnya jadi molor. 

"Masih mendingan menyutradarai 
manusia ketimbang sapi. Saya mau sapi 
itu duduk eh malah berdiri. disuruh jalan 
ke kanan, malah ke kiri." katanya kepada 
KCM. 

Untuk mengatasi situasi Lola meng­
hadirk.an sejumlah pawang. Tapi tetap 
saja ia kerepotan. "Sapinya agak sulit 
diatur," keluh Lola gemas. 

"Betina" akan menjad1 film pertama 
yang disutradarai perempuan berkulit 
hitam manis itu. "Awalnya aku mau bikin 
durasinya 30 menitan tapi jad1 panjang 
sekitar 50 sampai 60 menitan. Setelah 
dipikir-pikir. daripada gak bisa dibawa ke 
mana-mana. ya mau aku panjangin 
durasinya iadi 90-an. Jadi nant1nya bis.a 
diputar di bioskop," kata bin tang film ca 
Bau Kan ini. 

Menjadi seorang sutradara ternyata 
banyak pengalaman yang bisa didapat. 
Salah satunya. ya itu tadi, mengenal 
karakter sapi. "Sapi tuh paling enggak 
suka dipegang tanduk atau ditarik bun· 
tut. Dia pasti marah. Tapi kalau dielus 
punggung dan leher. mereka malah 
suka." katanya. 

Satu lagi. katanya. sapi jantan tak 
pernah menyentuh lagi sapi betina yang 
sudah dikawinlnya. Dia pasti cari betina 
lainnya untuk dikawini. " lbaratnya. habis 
manis sepah dibuang. Jadi kalau laki-laki 
yang suka ganti-ganti. ya bisa dibilang 
sapi: selorohnya. 

Kes1bukan yang menguras tenaga 
belakangan ini, apa tak membuatnya 
takut sakit? Beberapa waktu lalu Lola 
pernah tergolek selama dua pekan di 
tempat tidur karena terserang t i pus. 

Lantaran penyakitnya itu, Lola juga 
harus rela menelan obat tradisional. "Ya, 
mau enggak mau saya harus minum 
obat yang terbuat dari cacing. Alhamdu· 
liHah. khasiatnya memang terasa," 
katanya.• 
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Dia 

MARIANA RENATA 

lkut Kampanye Antinarkoba 

Mariana Rena. ta merambah dunia film. 
Debut perdananya, film Janji Joni 
bersama Nicholas Saputra (yang menja­

di bintang ut.ama dalam film Ada Apa dengan 
Cinta?).diluncurkanakhirApril 2005. Padahal, 
iamasihkuliahdiPfancis. "Sayabisakuliah 
korespondensi. karena pada tahun keempat 
memang gitu. Kita bisa ke luar negeri, • ujar 
Mariana kepada Gatra.com, seusai jumpa pers 
pra syutingJanji Joni yangdisutradarai Joko 
Anwaritu,pekanlaludi Jakarta. 

Ternyata,Marianasedangmenyusuntesis. 
berjudul "A Diplomatic Perception of East Timor 
in Australian Sources·. Dengan dosen pemblm· 
bingnya.iacukupmembinakontaklewatinter­
net "Email-emailan. • kata model yang beberapa 
kaliikutkampanyeanti-Nafkoba. 

Aji mumpung ya? "People propose to me, 
and I was like. Maybe this is the ri#lf time for 
me to try (ada orang yang menawari, clan saya 

suka. Mungkin inilah waktu yang tepat bagi 
saya untuk mencoba). Jadi ya udah ... 5aya 

coba." jelasnya seperti dikutip indonesiacelebri· 
ti.com. 

Film Janji Joni bertema petualangan komedi 
romantis seorang pengantar rol film. Film ini 
selain dibintangi Nicholas Saputra dan Mariana 

JOAQUIN 

T rauma berkepllnjlnpn mernbult 
JoaQuin Phoenix depresl Aktof 
Hollywl)Odmi ..... _ .... 

lceflCerian dan ketakutan at.as mallpetaka -dialamj ___ _ --Sin-.--... _ ... .., __ ____ ,,, .. --...... -·-......... _ ......... __ 
... ---~ SlfW---­-----------------_ ............. -_ ...... __ ..... di __ 

Renata. juga menghadiOOn Rachel Maryam, 
S\Jrya Saputra.Tora Sudiro. Dwiky "Oreo· Riza. 
Gito Rallies. Fedi Nuril. Winky Wiryawan, Ria 
lrawan, Indra Birowo. Jajang C Neer. Sujiwo Tejo 
dan aktor action senior Barry Prima. dalam 
sebuah come back yang mengejutkan. 

Apakah dalam perannya sebagai Deasy di 
Janj/JoniMarianaakanbicarapakai Bahasa 
lnggris? la menjawab. "Oh enggak, lridonesia ... 
Akusebetulnyabisasih.Cumadeg-degan,· 
jawabmodelberusia21ini 

Marianarupanyasulitsekaliberbahasa 
Indonesia dengan baikdan lancar. Kalaupun 
bisa. ia sulit seka!i menanggalkan logat kental 
bahasalnggrisnya. 

Maklumsaja.gadiscantik inilahirdan 
sebagian besar hidupnya ia habiskan di luar 
negeri. Apalagi, dalam kesehariannya, Mar -
begitu dara kelahiran 31 Desember 1983 di 
Paris.Prancisituakfapdisapa-lebihsuka 
menggunakan bahasa lnggris. 

Selain soal bahasa, kemampuan akting Mer 
tidak menjadi persoalan bagi sang produser. 
Nia diNata. "Saya rasa. kendalaku main film 
ada di legal Gramatikanya (tata bahasa. red.) 
sudah benar: imbuh bintang iklan sabun mancli 

Luxitu. • 
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Memberantas N arkoba 

Melalui Masjid 
G 

ayung pun bcnamhuf. Kc­
hcndak organisasi masu 
kcagamaanunrukikut scrta 
dalampcmbcnntasan 

penyalahgunaan Narkoba mcndapat 1angga­
pan positif dari Kcpala Pelaksana Harian 
Badan Narkorih Nasional (Kalakhar BNN) 
Kom)cn Sutanro. Man1an hpolda JaWlll 
Timur itu bahkan mengaku sudah lama mcn­
dambakan kcrcrlibatan tokoh agama dalam 
pcmbcrantasan Narkoba. 

" lnibh yang hm.i runggu-tunggu. Kalau 
hanya BNN yang mcmbcnntas Narkoba, 
attin)'lll BNN gaga!. BNN harus dapal mcli­
ba1hn ttluruh komponcn muyaraka1 untuk 
mcmcnngi pcnyabhgunaan dan pcmlar.m 

Narkoba" ungkap Su1ar110 !Ut men)'2ffibul 

g:ig:uan Gcnkan Pcrsaudarun Muslim 
Indonesia (GPJ\Il) untuk ikut membcrantu 

"Kami 
akan menjalin 

ketja sama 
dengan ulama, 

karena tidak 
mungkin BNN 

sendlri yang 
memberantas 

narkoba." 

Narkoba. 

Pcrcdaran Narkoba di Indonesia 
mcmang su<bh scdcmikian mcmprihatinkan. 
Bukan hanya mclanda kou bcsar, upi jcrat 
Narko ba kini 1clah sampai pub. kc pdosok­
pclosok. Olch kuen:lrl)"l. kalll SulllntO, 

unruk membcnntu pcttdaran barang haram 
iru -mau tak mau-- huus mcndap:il dukun­
gan d:ui scmw. pihak. ~bclumn)'ll, mcski 
1ak b:lll)'llk diunglup medi2 nussa, BNN 
juga sud3h menj3lin kcrja sama pembcnn-
1asan Narkoba, di antaran)'ll dcngan 

Pcngurus Bcnr Nahdhuul Ubma (PBNU) 
dan Pariai Keadihn Sejahrcn (PKS) 

"Narkoba sckarang sudah sampai tinglm 
ps root, anak sckolah, dan juga mahasiswa" 
papu Sutanro. Schingga, b njutnya, GPf\ll 
dcngan jaringannyayangbcgiruluasbisa 
bcrpcran aktif ikut mcmbcnmas Narkoba 

Su1amo mcmbcri gamban n, akan sangat 
stratcgis jika bahaya Narkoba diulas para 

ulama maupun ustaz dalam kho tbah Jumat. 
kuhum (kuliah rujuh mcnit) di mas jid-masjid, 
acau sut ccnmah-ccramah. Sut:ll\lo 

bcrharap G PMI tidak saja bcrgcnk di sckim 
masjid 1api harus juga masuk kc sanmg­
sarang pcngcd:u Narkoba. "Kami akan 
rru:nj3linkcrja sama dcng:lllub.rna,karcna 
tidak mungkin BNN scndiri yang membcr­
antas Narkoba," kilahn)'ll. 

Scmcnttn iru, G Pf\ll jug'l tcrus 
mcnu.tangkm program d:lll str:11cgi-srratcgi 
umuk mcmbcnntas Narkoba di blang:lll 

rMSJ':tnkat. " Ka.mi S:ll\gat prihatin kan:na ini 
adalah problem di 1cngah-1cngah wnat y:ll\g 
harus mcndapat pcrhatian dari scluruh 
masyarakat agar tindakan pcnccgah:ll\ dapat 
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tcrus dihkukan," bi. Kl'tua Umum GPMI, 

Ahmad Sumargono, bcbcrapa w:i.ktu Wu. 

Mcnurut Sckjcn GPMJ, Hadi Musthof.i. 

Djuraid, jika ticlak scgcra diW:ukan rindakan 

pcnccgahan .scdini mungkin, nub pcnyilih­

gunaan Narkoba dapat scmaki.n mcluu dan 

ticlak tcrkcndali di kahngan masyuakat. 

GP1'0 bcrcncana mrmfokusbn masiid scba­

gai gcra.kan umat mclawan Narkoba. 

Langkah bcrikutnya adahh mcmpcrsiapbn 

kadcr dan rclawan, yalmi dcngan mcm­

bcrikan w:i.w:i.san dan kctcrampilan untuk 

mcnccgahdanmcnga1asipcrrWr.aian 

Nukobayangtidak scmesrinya. 

':Jika1clahmcmiliki w:i.wasan mcngcnai 

Narkoba, mcrcka akan diarahkan untuk 

mcngadakanpcndckatan dcnganmasyatakat 

sckdilingnya untuk mcnyosialisasikan bahaya 

Narkoba danlangkah prcvcntifnya," 

tunirnya.Pcngcuhw.ndanwiiw:i.sanyang 

dibcrikanpadaparakadcrmclipuri,apasaja 

jcnis-jcnisNarkoba,tanda-unda 

pcngcdar/ pcngguna, scrta cara pcndckawi 

pada gcncrasi muda agar mcnghindari 

Narkoba. 
Pcn~uhU211 tcnung scpcrti apa 

Narkobasanga1dipcrlukan,kauHadi,karc­

na banyak ustn yang ticbk u hu scpcrti apa 

bcntuk Narkoba. Pcmuda dan rcmaja masjid 

juga diharapkan mcmpunyai kemampw.n 

mcndctcbi dan mclakukan pcnccgahan lcbih 

dini tcthadap bahaya Narkoba. 

"Jika pcmuda dan rcmafa masjid mampu 

"Kamlmeng­
harapkan bantu­

an BNN untuk 
memberlkan 

lnfonnasl 
mengenal daerah 
rawan Narkoba. • 

mcndctcksi dini adanya Narkoba di Jing­

kungannya, diharapkan mcrcka dapat bcrko­

ordinasi dcngan apar:at schingga pcrtolongan 

awa.l tcthadap korban dapat dihkukan," un­

das Hadi. Sclain mclatih dan mcnyiapkan 

kadcr, dalarn gcrakan pcmbcranusan 

Narkoba juga dia.dakan program seminar dan 

pclatihan yang mcnghadirkan ahli auu pakar 

N:ulcoba scru korban yang sudah pulih 

scbagai bcntuk bcrbagi pcngalaman. 
R£ncananya, program-program tcrscbu1 

abn diW:ukan sccar.t simulWI, dcngan 

pclaksanaanawa.l dimasjid-masjidjakar1a. 

Scd;uigkan untuk pclaksanaan program kc 

dcpan, akan digulirkan pub di masjid-masjid 

sduruh Indonesia, scsuai dcngan data yang 

dim.iliki G PMJ. Untuk mcoyiapkan kadcr, 

GP1'fl mcnncang satu bu1an pcbtihan, 

kcmudim mcngaktifkannya untuk 

mclakukan rindakan prcvcntif di muyan.kat. 

KadcrgcrakanbcranwNarkobl. 

datahkan kc lw.r masjid, dcngan asumsi 

masyarakatdi lw.rmasjidlcbihbcrpclU211g 

tcrimbas Narkoba. "Mllsudnya, ada kcccn­
dcrungan yang di lw.r mujid lcbih mudah 

1crimbas Narkoba, namun tidak mcnutup 

kcmungkinan jam:uh masjid juga kcna. Jadi 

kal.au mcmungkinkan kami mcngupayakan 

kcduanya,"jclas Hadi. 
Mctodc yang ahn dilakukan di lapangan 

adabh pcndckawi anurrcmaja sccara lcbih 

tcrbuka lcbih tcrbuka schingga penccgahan 

dan dctcksi dini dapat dilakukan. 

Sclain itu, GPMI iuga mcngupayakan 

prognm pcmbcntukan pusat informasi 

Narkoba untuk umal schingga, jika ditcmui 

faku Narkoba di Japangan masyuakat, dapat 

1Cgcra mcnghubungi pihak bcrwajib. " Kami 

mcngharapkan baotuan BNN untuk mcrn­

bcrikan informui mcngcnai dacrah nwan 

Narkoba schingga masyan.kat dapat 

mcnghindarinya," uninya. GPt.fl juga bcrcn­

cana mcng;idakan kcrja sanu. dcngan bcbcn­

pa media untuk mcngampan)-ekan gcnkan 
antiNarkoba. 

"Kami tclah mcnjalin kcrja sanu. dcngan 

majalah !111atri. Nanrinya majalah ini ahn 

didistribusikankcmasjid-masjid,"paparnya. 

Bahkan, G PMI juga tcbh mcnjalin kcrja 

sama dcngan pusa1 rchabiliusi schingga 

dihan pkan dapa1 mcmbantu orang rua kor­

ban pcnyalahgunaan N u koba yang kckuran­

g;ui biaya untuk memulihkan. G PM1 pun 

akan mcmbcrilun informasi mcngcnai punt­

pum rchabiliusi lainnya. GPMI bcrharap 

dapat mcmbantu mcringankan biaya orang 

tua korban pcnyalahgunaan Narkoba yang 

tidakmampu. 
Mcnuru1 Hadi, pcmbcranusan N:ulcoba 

akan cfcktif dilak.ubn jika suadah ada daya 

ungkal dari masyanbt. Kcsadaran dari sclu­

ruh wvga a.Un timbul jika muyanbt 1clah 

mcmalumi bahaya Narkoba. ''Yang penring 

untuk bmi lakukan adabh mcnyadarkan, 

bahw:i. mcngonswnsi Narkoba itu har:un. 

Karena itu, mcnghindarinya mcrupakan 

kcharusanbagisctiapinsanyangmcn­

dambakan kchidupan schat jasman.i dan 

rohan.i. • nJwna• 
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Metode Spiritual Lebih Efektif 
P 

cmahaman nilii·niW keigamaan 

:n::;=~!p~z;. 
naan Narkoba. AnW !cmuan 1ug• 

membuktilwi, bahwa koo.sep agama iku1 
mcncntukan kc:berhuihn dW.m proses rchabil­

iw.i p«mtlu Narkob&. 
Dahm pandangan psimta: Prof Dr dr H 

Dllchng Hawari, hltor penting untuk mcocc­

gah bahaya Narkoba adalah denpi 
menyadarbn, bahwa ha.rang itu haram dikon· 
sum•i. Jib muyara.k:ac nwnahami hukum 
haram Nukoba dan risiko yang d.it211ggungnya, 
malu. mercb akan kbih mu<hh wituk mcn­

jauhinp. 
Dadang pun memaparb.n bukti yang dimi­

lilcinya. lkbcnpa ~ode rchabiliwi Narkoba 
di luar ncgcri png tidll memuukbn ~ 
agama, tempo. !U biu bcrjalan optinul. 
'Tangllt kcbcrhasilan pcmulihannya hanya 43 
pencri." upr 1f2f pcogajar Fakultu Kcdoklcran 
Universiw lndonesi2, Jakam itu. Scdangkan 
mctodc rthabiliwi y:Htg memuukhn konscp 
agamamcmilikitingkatkcgagalanhanyaseki1ar 
12pencri. 
· Konsulwi ahli BNN, Paulina G. Padmo 

wudoyo. pW1 sepilit dengan pan<bngan itu. 
Namun dcmikian, ia mcnginguhn pcotingnya 
meWrukan pcnccgdu.n bah1p Narlr:otn Kjak 
dini.Scbinfaktorlingkuoganrangakantenis 
mengikilinwlgcntt:WmU<b,justrupcn­

didikan dad orang nnbh rang akan menjadi 
foadasi kuat bagianak-anaknp. 

Menw-utPaulina,kduargaadalahlcmbaga 

pcrwn.t)'l'lgmenjadiurget d:tlampencerJian 
Narkoba. "Falnor diu:i luar sclalu membcrikan 

<hmpak. namun yang pcnting orang tua h:i.nas 
memberibn fondasi stjak usia dirU," widu 
Paulina bcbcnin wakru lalu. Bahbn jib 
manungkinlum,lanju1Paulina,stjak1wal 
kchamilan KOn1lg ibu harus mcmiliki 6sik dan 
kondisipaikis yangkuaL 

Scjak cn&m. t&hun 

Proecl pcndidibn mengcnai nonna-nomu. 
ha!Ujl •udahdiberikmstjakanakbcrusiacnam 
tahun.McnurutPaulina,halinikarcnapadauaia 

tcncbut anal< bcnda pada ciliapan mcnurut cbn 
mcniru. Sut anak bcrus.ia cnam tahun, ung­
Upnya, anhMo mengcnai IW-IW yang dibo­
lthb.n dan tidal< diboldiUn huus wdah dibe­

ribn, Sdaio iru, &kror yang tidalc kalah pencing 
binnya adabh liUp dan tiodaUn pencon!Ohan 

dari orang cua, ka=ia pMb usia ~but aruk­

anak bcrada pada tahapan imlwi 1ti1u pmiruan. 
Apal.agi., sut usia dini, o rang tua menjadi 

idobbagianak--aoaknya.Bebcrapahalyang 
digunakan atau pe:ribku orang tua mucb 

kcrapkalidiikuti.Sclainiru,orangtuajug:a 
harus intcns mcmbcrikan pcndidibn dan 
Wih sayangnya. "McWui komunilmi yang 
berkualit2.5.,pcndidibndankuihuyangdapat 

tcrcurahbn."jdasPaulina. 
Sodangbn menpang usia ranaja, pcbn­

pcbn anal< akan lebih sering di 11l21" rumah. Saat 

iru,orangtualebihbcrperanJCbagaipenpw:1.S 
yang jug;i tcrus mcngontrol tindalun-ti.ndahn 
ataupunperubahanpadaanak-anaknp. 
Oihat11pkanpadausiaremaja,anak-anakdapat 
lcbihlr.cbalterhad..plinglr.ungan yag butukdan 

dapat bcn.ihp tcrbuU pada. orang ruanya. 
'Jib stjak dini 1cbh tcrpob dcngan lr.omu­

nibsi yang crat dan cun.han kuih uyang. 
mah anak akan lcbih tabub," wiclu Paulina.. 

Komunihsi tabuka do.pat tcrj:ilin jib orang 
tua dapat mmjadi pcndcngar yang baik kucna 
1ur iruanakmcrasadihargai.Scsibukapapun 
orangcua,analr:: harusmcmiliki w:i.kru luang 

unrukbcrkomunikasidcoganorangruanp. 
Komunibsi yang intcos saat bcrkumpul di 
mcja r=bn, miulnp, sangat cfclr.tif unrulr. 
mcngarahlr.ananak-ana.lclcbih tcrbulr.a. lni 
mcmbuat anal mcmiliki kc:inginan unrulr. bcr­
«rim raitang pcngalaman atau puo lr.csulitan 

rangdihadapiatausakcdarmcbporkl.open­
galaman-pcngalamanrangbarudijumpainya. 

Prose& pcmbcrian contoh dan oasihat akan 
mcngarahho anak unrulr. bcbiar tcntang 
baga.imanaCllf"l.mcngamsimasalahschari-hari. 

Hal ini pcnting, karcna saal rcmaja akan mcmu­
dahkan anak unruk bcnosialisasi dcngan 
masyarakatdanlinglr.ungansclritarnya. 

Paulinabcrpendapat,lr.criborangtua 

mcmbcrikan bawa-batasan tcrhadap m1uaru 
yang dibolchkan dan tidak dibolchbn, harus 
discrtaidcnganaluan. "Jadiot:lllgtuajaogao 

1crlalu otoritcr, ti1pi bukan pub r=njadi per· 
misif," papamya. Upaya prevcnti( tcrhadap 
Narkoba, Uta Paulina, dapat dilakubn jilr.a 
komunikasl anwa o ng tua dan anak tcrjalin 

dcnpnbaik. 

Orangtuaharusbisamcngomunikasikan 
nilai-nilaiyangdilarangdannilai-nilaiyang 
harusdipcrtahanlr.an. Jilu scjakdinipcnclidibn 
dibcribn, 12nda$nya, anak akan memiliki kc­
prib:odian lr.uu dan sehat. Unruk itu harus ada 
pcnrun.n yang jeln yang ditcnpkan di daWn 
romah scru. dibuat po.ala $anbi scru. lr.onsc· 

kucnsi yang ditcriim jib mclanggar pcnrun.n. 
Pcocnpan konsckucnsi atau hukum akan 

dapa1dibcrikan jikaonngtuaintcos1DC11-
gontr0laktivit:as sanganak.Olchluttnairu, 

bcrkcnaandcnganupayaprcvcntifNarkoba, 
oarngruajugaharusdibchliinformasitcntang 
tanda-tandaanak.anakyangmcngalamilr.ctcr· 

gantunganNarlr.oba. Jnidimak.sudkan supaya 
orang tua sctiap saat dapat mcngontrol aruk­
anakn)':ll. Jika 1crdetchi lcbih dini, mak:a proses 

pcmulihan dapat scgcn dilakukan. • Dhml • 

20 _. i l SADAN NARKOTIKA NASIONAL 



Mengajak Ulama Peduli Bahaya Narkoba 

I<::;::: ~::k~~.as:::cr-
lukan pcrha!;Un lmat scnus. 

BadanNarkotikaNas1onal 

(BNN) pun tak mungkin mampu mcngatasi hal 

irutanpadukWlgandarimasyttalmlws. 
Kcpcdulian dan langhh berslma diperluhn 

untuk mcn:mgguhngi pcrcdann Narko\y., 

J\knycbamya Narkoba bak fenomcna 

gunungcspngsangatmudahmcncairdan 
mcrambah kc scmu:i. bpisan masyankat. Tak 

hany:oanakmudad:uircmaja,orangtuapun 

uk Input d'1r:i icnt Narkoba. Pcnangkapan tcr­
hadap pan pcngguna dan pengedar Narkoba, 

tampaknya bclum membu.u pdaku binnp jeni 
Kasus dcmikasusterusbcrmunculan 

Bcrd:lsar data BNN, scti.ap Wiun, kasus 

pcnyalahgunaan narkona nu-nta mcningkat 

28,9pcrscn. DiWmn2004,tindakkcjahmn 
Narkobamcn<;ap:iill.315orang. 

Kondisiinilahyangmcnjadisalahsatu 

scbabtcrgcr:Umy.iscbwhorganisasimassa 

kcagamaan Gcnbn Pcrsaud:woan Muslim 
Indoncsilr. (GPMI) unruk ilrut b«kiprah. GPMI 

y:uig juga bcnnggoukan ulama dan kclompok 

dakw:lh -rnclaluijaringannyadiscluruh 

lndoncsia-tclah mcncanangkan tckadunruk 

mclawan Narlmba yang sudah mcngancam 

kclangsunganhidupbwgs•. 

Tckad G Pl\fl yang dipimpin oleh kctua 

umumnya, Ahmad Sumargono, itu pun blu dis­

:impaikan pada Kep:ila Pclaksana Harian Badan 

Narkotika Nasional (Kalakhar BNN), Komjcn 

Pol Sutanto di kantor BNN Jakarta, bcbcnpa 

waktu lalu. Sclain untuk merealisasihn gcrakan 
mcmberanw Narkoba, pimpinan GPt.O juga 

mcngajak BNN untuk mcnyclcngvn.kan pr<>­

gram bcn:ima bcrkcnaan dcngan pcmbcran­

tasanNarlr.obadilndoncsia 

Sahh satu idc yang dis:impaikan GPMI 

adahh memfungsihn masjid dalam gcrakari 
bersama mcmbenntas Narkoba. l ni dilandasi 

pcmikinn, bahwa mcmbenntas percdaran dan 

pcnyalahgunaanNarkobaW.rukupdilakukan 

dcngancaramcnangkappclakunyasaja 

Tmdakanprcvcntif{mclaluibcr:i.g:imsoili.1-

isasQ pun 1ak kahh pcntingnya untuk 
dilakukan. 

Sclainmclibatkantokohma.syarakat,sosial­

isas.idcnganmclibatkanulamamaupunahliagii­

numcrupakanscbuah kcnisca)'aall.Salahsatu 

c:ar.i yang ditcmpuh adalah dcnpi mrojadibn 

Jj, ~ ... 

1-a ·'';• Ahmad Sumargono 

masjid scbagai salah satu pum pcmbctanwan 

N:orkoba. "Masjid ri<bk hanya scbag.oi tcmpo.t 

mcnjabnk:u>ibadahritwlsaja,mclain-kanlcbih 

luas ~ schingga bisa bapcran aktif mcrnbctan­

tas Narkoba. Masjid-ma.sjid akan dibcnb~ 
fungsinyascbagaipusatpennscn.ama.syarakat 

dalam mcnccgah dan mcngamsi ma.salah 

Narkoba dcngan mcngcdcpankan prinsip 

~(pcnaudaraan),"ungb.pSurnargono. 

N:imun,halituba.rubisatcrlaksanajika 

ma.s)iddankomunitasdisckitarnyamcmiliki 

pcmahaman, kcpcdulian, dan kctcronpilan 

dalammenanganimasalahtcrscbut.Olehkarc­

naitudipcrlukankcgiatanscpcrtisaraschan, 

seminar, dan pclatihan yang mclibathn para 

ustaz dan mubalig yang mew:OOJ.i komunitas 

masjid.Kcgiataniniakandigclarsccar:i.rcgulcr 

ditinghthbupucndankota.Sclainitu,pcrlu 

pula pcmbenrukan kadcr rd.awan anriNarkoba 

dengan mclibatkan rcmaja atau pcmuda masjid 

yangtclahmcndapubekalpcbtihan 

Gagasuniniscjalandcnganpcmikir:ul 

psikiatcr Prof Dr Dadang Hawari. Staf penga­

jar Fakulu.s Kedoktcran Universitas Indonesia 

iruberpendapat,pendekatandcngandasar 

agamapcrluunrukmcngarahkandan 

mcnyadarkanparapcndcritakctcrganrungan 

Narkoba, bahwa barang iru haram. ''Mc1odc 

pcnanganankasusNarkobadcnganmcma­

sukkankonscpagarnaamatpcnting.Bilatidak 

mcnghararnkanNar.koba,makatidakadaunsur 

talcut,schinggasaatkambuhdanbiasanyapara 

pendcrita ingin kcmbali untuk mcngonsumsi," 

jcluDadang. 

Saatupayapcnccgahandilakukan,s:im­

bungnya,hcndaknyaditunjukkanfuman-fir­
man Alah yang mcngharamkan minuman kcr:i.s 

dan bcngam wujud candu lainnya. Scdangkan 

padaupayapcnanggulangan,hcndaknyalebih 

diarahkanagarpcndcritakc1crgantungan 

Narkobaberscdia~tukbcrtobatdantidaklagi 
mcngonsumsi barmg haram itu.. 

"Scdapatmung.kin,pccanduharusdiarah­

kanagarbencdiabertaubat,"iclasDadang. 

Rirualbertobat,lanjutnya,adal.ahdcngan mcm­

ohon :impun mcmpc:rbwya.k ibadah scrta 

mcndehthn diri pada-Nya scray:i. betjanji 

tidakakanmcngulanginyalagj. 

Dcngan alasan itu, Dadang mcnyambu1 

baikjikaupayapenccgahanNarkobadiDU­

syarakatdilakukanjugadilingkunganmasjid-

1t12sjid. H al in 1crka.i1 dcngan konscp agama 

yangharusdimasukkansaa1mclarangpc-nya­

lahgunaanNarkobadikalanganmasyarakat 

\uas,khususnyahummuslim. 

Mcnurut dia, clipcdukan usah.a basama 

untuk mcmbetanw dan memcnngi Narlr.oba. 

Lantaranimdukungandariulamadanaktivis 

rcmaia masjid sangat diperlukan unrulc mcn­

sosialisasikan kcharaman pcmakaian Narkoba. Di 
mata Dadang. hanya u1ama dan tokoh agama 
yang mcmahami pcndchtaan kcagamaan dalam 

mcnanggulangipenyalahgununNarkoba. 

Di bur masahh kcagamun, 1cnru saja pcn­

dckatan mcdis tctap dipcrlukan. Karcna itu, 

bekalkcmampilanmedisharusdibcrikanpula 

padaularnadanahliagam.ayangbergclutdi 

bidangpc:ncegahandanpcnanggulangan 

masalahNarkoba 

Sclanjutnya,jikamasyarakattclahmcngc­

tahuitanda-tandakctergantunganNarkoba 

yangdidcritaorang-orangdisckeWingny:i. 

,diharapkanmcrchdapatscgcr:i.dilakukan 

dctcksidini. Dctcksidini 1cncbutdilakukan 

untuk mcngctahui, apahh or:i.ng tcncbui 

benar-benarmcngalamikc1crgantungan 

Narkoba scna un tuk mcngctahui scbcnpa 

be5ar kandungan Nar.koba dalarn tubuh orang 

terscbui. Langkah Lanjutanyangdiperlukan 

adal.ah mcngarahkan atau mcngajak pendcrita 

mcngikutiproscidetoksifikasidanproscsrcha­

bilitasi. • Mrn>.-
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H U S E N U M A R 
Dewan Dakwah lslam lyah Indonesia 

Perlu Sinergi Menyeluruh 
Hadapi Bahaya Narkoba 

Bagaimana tanggapan Anda 1cntang 

mcluasnya ka1us penyalahgunaan 

Narkoba sarnpai ke peloeok-pelosok? 
lnimusibahnasional.Akibatn)":lbisa 

mcnghancurkansuarubangsa. Karenanya 
Ulau ini dibW:kan mili ahn muncul pcri· 
Wi:u-paibku yang mcwsak. Kita ndar ini 
suatu)'Hlgu.ngatbcrl>ah:i.yabagibangsaini. 
Kenapa, lmcna Narkoba ridak hanya 
merusak fisik mcrcU yang tcrkcna, t2pi jug:i 
kcluarga d:ui masyanbt. Narkoln bisa 

mcnghanc;urkan suaru kcluarga dan mcrc­
sahhn kchidupan masyarabt. Lebih jauh 

lagi, penyclewcngan ini bisa mcmpcn­

garuhi kchidupan nasional. 

Scbcnarnya saya sangat kcccwa 

dcnganpcnangmannyasdamaini. 

Setllp hari kiu. mcmpcrhatihn 

nu.sahh ini muncul di me<fu. massa. 

api bsusnya bukannya bcrlrunng 
tapi malah tcrus mcncrus muncul. 
Scharusnya dcngm kondisi yang 
scpcrti ini kita mcnggclindingkan 
scbwh ger2bn nasio nal anti Nadi:oba. 

Denvn adan)":I genkm nuional ini 
mcmungkinkan scmua clcmcn 

masyanb1 tcrlibat dan dili­
ln<hn. 

Sebnng kiu. mcnyak­

sihn b.wasan-b.wasan 

tencntudklugascbap.i 
dacrah rawanNarkoba. 

Pcrunyaankita, apakahdi 

daerahirutidak adaonng 
baik. Saya kin onng 
baiknya jauh !ebih besar. .. 
Olehkarenairu,kitaharus 
melakukan tindakan preventif 
yang melibatkan seluruh unsur 
agama. Kalau kita mau bcrusaha. 
temuakanadajalan. 

Kapan tokoh agam a dilibatkan ? 

Dari awal Mulai dari tindakan preventif. 

Mabnya ini hams selr.lgai gerakan nasional 
dan1erusmenerusdianglutkepermuklln. 

Seperti apa peran 1okoh agama 

dalam h alini? 

Kita uhu tokoh-tokoh agama memiliki 
kepckaan yang lebih dibandingkan onng 
lain. Dengan kcmampuannya iru, mercka 

bisa menggerakkan masyarakat unruk 
menentang pcrcdann Narlr.oba. Banng ini 
adalah banng yang mubarir dan merusak 
kehidupan suu dampaknya berimbas luas. 

f\bkanya kcmunkaran ini tak bisa dibiukan 
oleh tokoh-tokoh agama. 

Ten1u perm tokoh agama saja tak cukup 
karcnainimasalahkitabeuama.Penw;it, 
dokter, polisi, 1en1an, pcgawai pcmerima­
han, dan lain-lain hams juga turut selr.lgai 

bcnteng masyarakat mencegah masuknya 
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Narkoba. Jangan mal.ah mcrcka 
mcnyclcwcngbn fungsi dan tugasnya untuk 

kcpcntingan scsaat dcngan 1crlibat baik 
scan langsung maupun tidak langsung 
dal.am pcrcdu:m Narkoba. 

Bagaimana dcngan ke luarga? 

Pcrankcluarga sangatbcsar. Dari sinilah 
scbcnamya kchidupan scscorang itu di1cn­
tukan. Kcluarga mcmbcntuk akhlak scjak 
dini. Kalaukitamcmbahasakan scbagai 
mcmbangun aqidah dan akhlak. Jni pckcr­
jaan yang luar biasa. Kalaukcluargasalah 
dalam mcndidik calon gcncrasi maka dapa! 
dipasrihnmasadcpankitaakansunm. 

Kembali ke peran 1okoh agama, 
apakah masalah-masalah penyclcwcngan 

Narkoba ini perlu dimatukkan dalam 
ceramah-ceramah mereka? 

Saya mclihat ini sudah dilakulcan dal.am 
khutbah-khutbah dan ccnmah-ccramah. 

Saya scndiri sering mcnringgung hal itu. Kita 
sampaikan kondisiyangscbcnarnya tcrjadidi 
tcngah-tengah masyankaL Bagaimana lr..ita 
mcnghadapi proses pcnunuun prcstasi 

bangsa, pcnumnan kualitas pcndidikan 
nasional, 1cnnasulc bagaimana lr..iu mcng­
hadapi bahaya Narkoba saa1 ini. Hanya saja, 
mungkin gaungnya bclum bcgi1u lllll 

Artinya per.m 1okoh agama belum 
memadai? 

Masihkurang.Masal.ahnyaadapada 
lcmahnya sinergi dan koordinasi. Manajcmcn 
kiu sccara umum memang lcmah. Makanya 
kitaharusiakjcmu-jemumcnjalin kcrja 

Sama. Departcmcn-dcpartcmen 1crkai1 
scbaiknya mcngurangi prognm-prognm 
hura-hura dan mcnganhkannya untuk 

mcnanggulangiscrangan Narkobaini. 

Menuru1 Anda, ubenarnya falnor apa 
yang menyebabkan peredaran Narkoba 
meluaa teperti 1ekarang ini? 

Penama, lcmahnya kontr0I ~ial dari 

apanL Saya scmpat kagct kctika di 
Cipondoh. Tangcrang ditcmukan pabrik 
N:ukoba mbcsar. Bagaimana icu bisa ada 
danlolosbcgitusaja. Kcdua,pcncgakan 
hukum yang bclum konsckucn. Kcliga, 
apant sering tcrkccoh oleh rayuan uang dari 
para pcngcdar, bandar, atau pcrnakai. Artinya 

ada apuat yang bcrmonl rcndah. Kccmpat, 
prognmnasionalmasihhanga1-hangattllh.i 

Masalahnya ada 
pada lemahnya 
sinergi dan koor· 
dinasi. 
Manajemen kita 
secara umum 
memang lemah. 
Makanya kita 
harus tak jemu· 
jemu menjalin 
kerja sama. 

l)'lffi· Kiia bisa mclihat Umpanyc di tclcvisi 
masing j:uang. Padahal ini sangat pcnting. 
Kampanyc-kampanyc ke sckohh-sckolah 
juga masih bclum in1cnsi[ 

Apakah sanksi yang dija1uhkan oleh 
apara1 hukum sudah memadai? 

Untukbcbcrapakuussudah. Tapiada 
yang mailli bclum. Misalnya. ada kasus yang 
hukumarut)'I ringan. 

Anda setuju hukuman mati bagi 

mcrcka yang tcrliba1 Narkoba? 

Sctuju. Inibagussajakarcnasctimpal 
dcngandayarusaknyayangbcgirubesar. 
Mcrcka yang terlibu jaringm Narkoba harus 

dihulcumbcra1apal.agiorang-orangasing. 

Anda pernah mendengar peredaran 
Narkoba 1udah matuk ke pe1an1ren? 

Pcrnah. 

Tanggapan Anda? 
Ini jd2.5 sangat muesahkan dan mcmpri­

hatinhn. Karem. pcsan.trcn yang dibangun 
sccara susah payah, temoda clcng:m tindabn 

scpcrtiitu.Makanyapcducliingatlunkcpada 
para orang tu.a yang anaknya terliba1 panaka­
ian Narkoba bahwa bahwa pcsan.trcn bulwtlah 

tcmpat pcmbuangan b:igi mcrcka yang sudah 
tcrlu:na Narkoba. Sebaiknya orang tu.a yang 
inginmcrchabiliw.ianaknyayangtc[kcna 
Narkoba mcmasukkan anaknya kc pcsantrcn 
yang khusus untuk itu sepcrti pcsantrcn Abah 

Anom di Sun.laya. Jangan mcrnasukkan kr 

pcsantrcn umwn karcna iustro mcrusak 
lingkungan iru. Mcngapa? Karena mcrcka 
mcmbawa pola hidup yang bcnolak bebbng 
dengan pol.a hidup pcsan.trcn. 

Perlukah dibangun sinergi tokoh-
1okoh agama menghad api bahaya 
N arkobaini? 

Saya kin itu baik-baik saja, lidak ma­
sal.ah. Tcnru harus scmua pihak tcrlibat dan 

dilibatlun Urena ini sudah tcrm.uulc tugas 
nasional.(MJ) 
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Kesaks•an 

A H M A D N 0 V R A N T 0 

MEN GAB DI 
untuk Menebus Dosa 

s ungguh bukan hal yang 
mudah untuk membebaskan 
diri dari Narkoba setelah 
sebelas tahun berkubang 
dengan barang haram itu. 

Diperlukan ketekunan, keseriusan, 
dukungan dari berbagai pihak, dan niat 
yang sangat kuat untuk melepaskan diri 
dari ketergantungan Narkoba. 

Sepenggal kisah yang dialaml Ahmad 
Novrianto merupakan salah satu contoh 
perlunya kehendak yang kuat untuk 
melepas jerat Narkoba. Novri yang 
merasa terlahir dari keluarga baik-baik, 
dengan orang tua dan saudara--saudara 
yang menyayanginya, itu merasa, bahwa 
1ingkunganlah yang menyebabkan dirinya 
menjadi pecandu Narl<oba. 

"Saya bukan dari keluarga broken 
home, mungkin karena lingkungan saya 
yang nggak benar. Tapi, semua salah 
saya kok. Saya nggak mau nyalahin 
orang lain," tandas pria beperawakan 
kurus yang baru berusia 25 tahun itu. 

Novri kembali berkisah tentang orang 
tuanya: pebisnis yang sangat demokratis. 
"Mungkin mereka agak permisif, tapi me­
reka selalu negasin, bahwa dari setiap 
tindakan yang diambil harus bisa me­
nanggung sendiri risikonya," tutur Novri 
yang tak mau mengungkap jati dirl orang 
tuanya. 

Masa lalunya yang kelam justru 
bermula saat usianya masih amat belia, 
11 tahun. Pada usianya yang sangat 
muda itu, pria kelahiran Bekasi ini sudah 
mulai mencoba alkohol. "Saya minum 
dari kelas 5, • jelasnya. Matanya me­
nerawang, seolah kembali mengingat­
ingat hari-hari menyesatkan yang pernah 
dilaluinya. 

"Namanya anak kelas 5 SD, yah 

coba-coba aja ikutan minum," tandasnya. 
Waktu itu, kata Novri, di antara teman­
teman sepermainannya, dialah yang pal­
ing muda. Bahkan beberapa teman main­
nya, di sekitar kompleks rumahnya, jauh 
lebih dewasa. 

"Ketika saya masih 11 tahun, teman 
saya umurnya sudah 20 tahunan," tukas­
nya. Dalam sekejap, Novri terhanyut dan 
mencoba segala hal yang dilakukan oleh 
teman-temannya yang lebih dewasa. 

Saat baru beberapa kali mencoba 
alkohol. Novri kepergok sang ibu. Atas 
nasihat dan permintaan ibundanya, dia 
pun tak lagi berani menenggak minuman 
keras. "Saya berhenti minum karena 
dimarahi mama saya, tapi pas SMP 
malah nyobain ganja," kata Novri melan­
jutkan ceritanya. 

Saat pertama mencoba ganja, papar 
Novri, itu dilakukan hanya untuk melepas 
kepenatan yang saat itu dirasakannya. 
"Selain ganja, coba-coba juga pakai obat, 
tapi keduanya masih taraf ringan," 
ungkapnya. 

Berawal dari coba-coba, lama-lama 
menjadi candu, meskipun ganja tergo­
long zat adiktif ringan. Novri mengaku 
ketergantungan pada ganja inilah yang 
mengantarkannya lebih jauh bereksperi­
men dengan barang haram. 

Kira-kira dua tahun setelah mengon­
sumsi gan;a, Novri beralih mencoba 
shabu-shabu. Awai mencoba, ia pun 
muntah-muntah, terlebih bila dosisnya 
agak tinggi. Bahkan, saat pertama men­
coba jenis atau dosis baru, ia kerap kali 
merasakan pusing dan kepalanya menja-

24 r,i A 1; 1 fi n N N •AD~N, NARKOTJKA NASIONAL 



di sangat berat. 
"Yah namanya juga mabok. Sudah itu 

enteng lagi," tambahnya. Hingga 
akhirnya, ia terbiasa pulang larut malam. 
Malahan tidak jarang ia tidur di luar 
rumah. Kadang. barang haram itu dikon­
sumsinya untuk menstimulan tubuh saat 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, 
seperi main bola atau bertanding basket. 

Berhenti dengan satu jenis Narkoba, 
dia mencoba jenis lain dengan dosis 
yang !ebih keras. ""Saya pernah pakai pil 
sampai 36 butir sehari," ungkap Novri. 

Untungnya, urainya, Sang Khalik 
masih memberinya kesempatan untuk 
bertaubat. "Kalau pakai logika, saat itu 
saya bisa tewas gara-gara OD (overdo­
sis)," ungkapnya. 

Gara-gara hobi mabuknya itu, saat 
kelas 1 SMA, nilai rapor Novri merah 
semua. ltu pun terus berlanjut, hingga 
kuliahnya putus di tengah jalan. "Yah, 
gimana mau kuliah, duitnya saya pakai 
buat mabuk," ungkapnya sembari meng· 
garuk-garuk kepalanya yang botak. 

Saat itu, Novri merasa tidak dapat 
mengontrol diri dari kemarahan. 
Emosinya juga sangat tidak terkendal i 
hingga ia memutuskan hengkang dari 
kampus.Cita-citapunmelayang.laterus 
berusaha, bagaimana cara membeli 
barang haram, padahal sama sekali tidak 
ada uangdi tangannya. 

Novri juga berkisah mengenai kakak 
angkat yang tinggal serumah dan juga 
pernah menderita ketergantungan obat. 
Namun kakaknya itu berhasil pu!ih, sete­
lah mengikuti program di sebuah pusat 
rehabilitasi. "Kakak saya itu sering banget 
nasihatin dan cerita gimana rasa capek­
nya dan sering tersiksa gara-gara 
Narkoba," ujar Novri. Kedua orang tuanya 
pun tidak bosan-Oosannya menasihati, 
namun saat diberi tahu dengan nada ting­
gi, Novri justru bertambah marah dan 
gusar. 

Tak satu pun nasihat didengarnya. 
yang ada di kepalanya saat itu adalah 
bagaimana cara untuk terus punya uang 
dan kembali menikmati barang haram 
itu. "Nggak tahan kalau lagi sakau. 
Sakitnya dari ujung kaki sampai kepala, 
badan pegal, seperti terserang flu tulang 
dan tenggorokan kadang sakit,'' tutur 
Novri panjang lebar. 

Akhirnya, untuk dapat terus mengon­
sumsi Narkoba, Novri ikut mengedarkan. 

""Biasanya kalau jual empat paket, dapat 
bonus satu paket. Ya itu jatah buat yang 
jualan,"tandasNovri. 

Oitangkap petugas 
Sampai pada suatu hari, Novri ter­

tangkap basah oleh petugas Polres 
Bekasi dan mendekam beberapa minggu 
di tahanan. Setelah bebas dengan uang 
jaminan, dia bersedia memenuhi saran 
ibunya untuk ikut program di pusat reha­
bilitasi. Sayangnya, Novri hanya bertahan 
tiga bulan di tempat pemullihan itu. 

""Saya lari dari pusat rehabilitasi dan 
kambuh lagi, pakai lagi," tandasnya. 

"Saya bukan darl 
keluarga broken 
home, mungkin 

karena llngkungan 
saya yang nggak 

benar. Tapi, 
semua salah saya 

kok. Saya nggak 
mau nyalahin 

orang lain," 

Padahal, kata Novri, kedua orang tuanya 
telah mengeluarkan dana yang tidak 
sedikit sebagai jaminan agar tak ditahan 
dan bisa masuk pusat rehabilitasi. 

Pada suatu hari, sang ibu mendapati 
artikel di tabloid mengenai informasi be­
berapa pusat rehabilitasi. Sang ibu ak­
hirnya kembal i mengajak Novri untuk ma­
suk pusat rehabilitasi lagi dan minta agar 
kembali menjalani detoksifikasi. Kele­
lahan dan bosan dengan pola hidup yang 
sangat berantakan, akhirnya memaksa 
Novri mengikuti keinginan ibundanya. 

Tepat 15 Juli 2001, Novri memulai 
lembaran baru mengikuti program di 
sebuah pusat rehabititasi. Hari-hari saat 
ia berusaha lepas dari masa talunya yang 
kelam. Juga hari-hari penuh perjuangan, 

ka la ia berupaya untuk terlepas dari 
barang haram. "Saya bersyukur masih 
diberi kesempatan bertaubat. Banyak 
yang tewas gara-gara OD," tutur Novri, 
merenungi masa lalunya. 

Meski begitu, Novri juga sempat ber­
pikir untuk menipu kedua orang tuanya 
dengan lebih dahulu membeli dan me­
nyimpan barang haram itu sehingga ma­
sih dapat mengonsumsinya meskipun 
sudah masuk pusat rehabilitasi. Novri 
mengundang seorang teman ke rumah­
nya untuk berpura-pura menagih utang. 

''Saya bilang, saya punya utang sama 
teman yang datang itu. Lalu mama saya 
membayarnya," kata Novri. Oengan 
uang yang ada di tangan temannya itu, 
Novri mencari shabu dan berkeliling ke 
semua penjuru agar bisa mendapatkan­
nya. Namun, barang haram itu tak juga 
diperolehnya. 

lantaran sudah hampir pukul dela­
pan, dan dia harus segera berangkat ke 
Rumah Sakinah (pusat rehabilitasi di 
Bogor) akhirnya Novri kembali ke rumah. 
Dia hanya bisa pasrah saat kedua orang 
tuanya mengantarnya ke Bogor. Proses 
detoksifikasi dan program-program 
pemulihan diikutinya, tanpa ada satu pun 
yangtertinggal. 

"Saya pasrah aja. Apa mau mereka 
saya ikuti. Abis kalau harus nyabu lagi, 
sayajuga sudah cape," tandasnya. 
Walhasil, Novri pun pulih dan kembali 
hidup normal. Beberapa seminar dan 
pelatihan kerap kali diikutinya, hingga 
akhirnya dia dipercaya menjadi manajer 
program di Rumah Sakinah. 

Bila mengenang kembali hal itu, Novri 
pun tak lupa untuk se!alu berterima 
kasih pada oranng tuanya yang mem­
bawanya ke pusat rehabilitasi. ?Saya 
nggak tahu apa jadinya ka!au mereka 
tidak peduli," tambah Novri. Dia 
berharap pengalaman hidupnya dapat 
menjadi pelajaran bagi generasi muda 
agar jangan sekali pun terjerat Narkoba, 
karena saat ingin terlepas akan meng­
alami fase-fase yang teramat sulit 

Bercermin dari masa lalunya yang 
kelam. saat ini Novri mendampingi dan 
membantu korban-korban ketergantung­
an Narkoba di pusat rehabilitasi tersebut. 
Menurutnya, pekerjaan sebagai ma-najer 
program di pusat rehabilitasi Rumah 
Sakinah adalah sebuah pengabdian 
untuk menebus dosa-dosanya. • raM>a w 
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Apakah Narkoba Menurunkan Kinerja Otak? 
Assalamualaikum dokter, saya lngin 

mengajukan pertanyaan, apakah 
benar Narkoba dapat menurunkan 
fungs/ kfner]a otak wa/aupun sudah 
berhenti mengkonsumsi Narkoba? 

Arjuna, Siswa SMU, Jakarta. 

Jawab : 
Adik Arjuna yang manis, benar sekali 

hampir semua jenis Narkoba dapat me­
nurunkan tingkat intelijensia otak misal­
nya ganja, dapat membuat struktur 
syaraf rusak, sehingga dapat membuat 
orang menjadi apatis atau tidak peduli 
pada llngkungan, penghayal dan mudah 
sekali depresi. Dampak penggunaan 
ekstasi pada otak merangsang orang 
untuk berpikir negatif, cenderung 
berprasangka buruk atau yang biasa 
disebut paranoid, sering merasa sedih 
dan was-was yang berlebihan, selalu 
gelisah dan sulit tldur hingga kesulitan 
untuk menghindari pemakalan Narkoba 
yang menyebabkan kematian akibat 
over dosis. Dampak penggunaan shabu 
pada otak mudah panik, mengubah ke­
pribadian secara permanen, selalu curi­
ga dan ketakutan (paranoid), dan mimpi 
buruk yang tak pernah berhentl. • 

Bagaimana cara menghilangkan 
kebiasaan merokok? Apakah bisa den­
gan membiasakan diri mandi air 
hangat setiap pagi dan ma/am? 

Eko Mulyanto , Jakarta 

Jawab: 
Saya akan coba menjawabnya, saya 

coba karena memang cukup sulit 
menghilangkan keblasaan merokok, 

apalagi kalau sudah biasa lebih dari 
dua bungkus (20 batang} per hari. 

Rokok berisi zat nikotln yang meru­
pakan salah satu zat adiktif dari 
Narkotika Psikotropika dan Bahan 
Adiktif lainnya (Narkoba) yang langsung 
akan mempengaruhi kondisi kesehatan 
otak kita, setlap batang rokok rata2 
mengandung 0,5 mg nikotln, nah kita 
sebagai manusia akan meninggal de­
ngan tlba2 kalau menghisap 60 mg 
nikotlntsb. 

Cara menghilangkan kebiasaan 
harus dimulai dengan niat berhenti 
merokok dengan motivasi yang kuat, 
kemudian mulai memindahkan 
menukar rokok dengan zat lain (a.I per­
men) disaat keinginan datang (craving 
sugesti)., ha1 ini dikerjakan sekaligus 
(kalau bisa!) atau bertahap dengan 
frekuensi pemakaian yang makin lama 
makin berkurang, nakh kita coba den­
gan cara ini, kalau tidak berhasil 
si1ahkan kirim kabar lagi, saya tunggu. 

Untuk mandi dengan air hangat 
terutama malam hari memang meru· 
pakan kebiasaan yang baik dalam peri· 
laku hidup lebih sehat. karena mandi 2 
kali sehari tebih baik daripada hanya 1 
kali, namun belum jelas apakah kebi· 
asaan ini bisa menghilangkan kebi· 
asaan merokok. 

Demikian, terima kasih atas perha· 
tiannya, di tunggu kabar selanjutnya. • 

Dokter Kusman yang terhonnat, 
ijinkan saya mengajukan beberapa per­
tanyaan. Menurut dokter kenapa orang 
bisa sampai menggunakan Narkoba? 
Apa yang dapat kita /akukan agar 
teman, adik, kakak dan orang-orang 
yang kita sayangi dapat terhindar darf 

Narkoba ? Terima kasih aras jawaban 
Dokter. 

Mellanl, Siswa SMP, Jakarta. 

Jawab: 
Ada tiga faktor utama yang mem­

pengaruhi orang memakai Narkoba. 
Pertama ketersediaan Narkoba itu 
sendiri. Kedua faktor lingkungan. Ke­
tlga faktor individual. Ketersediaan 
Narkoba berkaitan dengan suplai Nar­
koba yang tidak terkontrol baik waktu, 
jumlah maupun pemanfaatannya, yang 
memungkinkan orang mendapatkan 
secara Narkoba secara illegal dan 
mudah. Faktor lingkungan, menyang­
kut di mana orang tersebut biasa ber­
gaul, berkomunikasi, dan sejauh mana 
pergautan yang dia lakukan memberi­
kan pengaruh terhadap pribadi orang 
itu. Misalnya sekotah. lingkungan luar 
sekolah (shoping center, tempat ber­
main lainnya, dll). atau keluarga. Ada­
pun faktor individual, menyangkut se­
jauh mana seseorang memiliki tingkat 
mentatitas dan prinsip hidup yang baik 
di dalam mempertimbangkan segala 
bentuk kegiatan yang akan dilakukan 
sehari-hari, dan dengan siapa mereka 
harus berhubungan, dan apa yang 
harus dllakukan ketika dia dihadapkan 
pada masalah-masalah tertentu dalam 
hidupnya. Oleh karena itu, setiap orang 
harus dapat menentukan pilihan-pilih­
an yang dapat memberikan akibat posi­
tif dari apa yang telah dilakukan. Hal 
ini akan memberikan pengaruh kepada 
keputusan orang untuk tidak memakai 
Narkoba sebagai salah satu media 
untuk menyalurkan keinginan dan 
kegiatannya. • 
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~-J." ~. :J(s_.,,, 
Tentara dan 
Mayat Merokok 

SLOVENIA (MARET 1998) - Ada saja 

tingkah laku tentara yang aneh-aneh. Apa 

karena stres? Entahlah. Yangjelas, empat ten­

tara Belgia dimasukkan penjara dan didenda 

gara-gara memperlakukan mayat secara tak 
wajar. 

Mereka, ketika bertugas di kota VUkovar, 

Slovenia timur atas nama pasukan PBB, mem­
bongkar peti mati yang sudah disimpan di 
ruang bawah tanah gereja. 

Lantas, ini yang kurang ajar, mereka 
memindahkan mayat itu, dan menyelipkan 

rokok di mulut jenazah. Setelah itu, mereka 

mabuk-mabukan di tengah jalan. Akibat perbu­

atannya, mereka diganjar empat bulan penjara 
dan didenda 1.200 dolar PS (Rp 11 juta). 

Lebih Suka 
Menggigit Wanita 

DENMARK (MARET 1998) - lni fakta: Di 

Denmark, anjing lebih memilih menggigtt. wani­
-ta daripada pria. Data dari lnstansl resmi 

menyebutkan bahwa tercatat anjing lebih 
banyak menggigit tukang pos wanita (post­

womao)ketimbang tukang pos lelaki (post­

man). Sebuah statistik dari dua kota Viborg 

dan Thisted menunjukkan bahwa dalam dua 
tahun terakhir, dari 95 kasus orang yang digigit 

anjing. 77 persen korbannya adalah wanita. 
Di Denmark, 50 persen tukang pos adalah 

wanita. Karena penjaga rumah umumnya 
anjing galak, maka tak sedikit tukang pos yang 

sedang menaruh surat di aramat yang tercao­
tum di surat. diserang anjlng. 

Lantas kenapa yang digigft anjing ket)a.­
nyakan wanita? "Mungkin karena wanita 

badannya lebih lemah. Sedang kaum pria lebih 
perkasa sehingga 

bisa melawan serangan anjing tersebut," 
tulis koran Stifts Folkeblad yang menerbitkan 
penelitian itu.• 

INDIA (FEBRUARI 1998) 
- Pada pemilu India baru 
ialu, tak hanya manusia 
yang dipekerjakan sebagai 
petugas di bagian infor­
masi, ta pi juga bu rung mer­
pati. Petugas informasi 
yang •unik~ itu terdapat di 
sebuah kabupaten di 
Provinsi Orissa, India Timur. 

Merpati itu oleh panitia 
pemilu ditugaskan untuk 
memberi informasi tentang 
pelbagai kegiatan pemilu di daerah· 
daerah yang terpencil. termasuk 
penghitungan hasil pemilu. Caranya: 
panitia menyuruh merpati mem­
bawa surat-surat yang berisi pelba­
gai informasi ke wilayah-wilayah ter­
tentu yang sulit dihubungi, karena 
tak ada telepon maupun 

transportasi ke sana. Temyata, 
hasil kerja merpati ini cukup baik. 

Dan pemilu pun berjaian lancar. 

"lni adalah satu-satunya wilayah di 
India yang menggunakan merpati 
sebagai petugas pemilu. Kami su­
dah menggunakan tenaga merpati 
sejak 1946,"' kata komandan 
kepolisian setempal 

Merpati-merpati tersebut me­
mang sudah sangat tertatih. Merpati 
tersebut, kata polisi, asal muasalnya 
diperoleh Clari pasukan sekutu 
semasa perang dunia kedua. • 

Polisi Makan Uang 
SRI LANKA (JANUARI 1988) -

Polisi makan uang? lni bukan 
kiasan tapi di Sri Lanka, kasus itu 
benar-benar terjadi. Seorang pollsi 
yang ketahuan sedang menerima 

uang sogokan, langsung menguo­
yah uang sogokannya, agar bebas 
dari tuduhan melakuan praklik 
suap-menyuap. Maklum kalau 
ketahuan, sang potisi akan masuk 
penjara dan bisa dipecat 

Tapi, Komisi Antisuap Sri Lanka 
pun cerdik. Polisi tersebut disuruh 
meludah dan memuntahkan sesu­
atu dari mulutnya. Benar, dari 
muntahan itu terlihat kunyahan 
uang. yang nilainya 3.000 rupee 
(Rp400.000). 

Polisi dari distrik Negombo, 
Kolombo utara itu minta uang 
10.000 rupee dari seorang pejabat 
yang beristri dua. Soatnya, di Sri 
Lanka, poligami dilarang keras. 
Nah, untuk menutupi kasus sang 
pejabat itu, polisi tadi minta uang. 
Tapi sayang. uang belum dinikmati, 
kasusnya terbongkar. Mau untung 
jadi buntung1 • 
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B 
ila Anda menonton televisi, 

apakah Anda memilih acara 
komedi atau misteri? Bagl 
penggemar misteri harap 
bertlatHlati sebab ketegangan 

bisa berakibat kurang baik bagi jantung. 
Sebaliknya dengan komedi, tontonannya 
ternyata bisa membuat Anda hldup leblh 
sehat. 

Bisa dfperl<irakan, pada umumnya 
orang mengatakan bercanda itu blsa 
memnimbulkan rasa ingin tertawa. Dan 
siapa pun sepakat bahwa tertawa ltu 
sehat Jadl jangan sungkan-sungkan 
untuk bercanda. Menurut sebuah peneli­
tianm sedikit saja canda bisa membuat 
harapan Anda makin kuat 

lni buktinya. Orang-orang yang 
menonton video komedi selama 15 
menit mendapat angka tertinggi dalam 
sebuah s~rvey mengenai besarnya peng­
harapan seseorang. dibandingkan den­
gan mereka yang tidak memilikl kesem­
patan untuk bercanda. 

Temuan itu menunjukkan bahwa 
humor bisa menjadi sebuah cara untuk 

meoghilangkan stres dan menjaga kese­
hatan, kata para penelitl dalam sebuah 
tullsan yang dipublikasikan dalam 
International Journal of Humor Research. 

Penelitian sebelumnya menyatakan 
tertawa adalah obat yang balk. Laporan 
yang dikeluar1<an University of Maryland 
Medical Center bulan lalu itu mene­
mukan, tertawa akan membuat aliran 
darah berfungsi leblh baik, menyebabkan 
otot pembuluh darah membesar, sehing­
ga aliran darah la near. Studi lain juga 
menyimpulkan bahwa tertawa dan 
perasaan humoOs bisa melindungi sese­
orang terhadap serangan jantung. 

Namun bagaimana humor bisa 
meningkatkan harapan seseorang? 
Mungktn karena tertawa blsa mengusir 
pemikiran negatif, kata psikolog David H. 

Rosen, salah satu penellti yangjuga 
menuliskan laporannya. 

"Tertawa bisa merangsang pemikiran 
dan menyebabkan penlngkatan respon 
perilaku otomatis sehingga seseorang 
blsa lebih menghasilkan ide-kle kreatif, • 
kata Rosen. "lni menimbulkan rasa per-

caya diri yang lebih dan suatu kecen­
derungan untuk mengembangkan jalan 
keluar dalam menghadapi masalah. • 

Penelltian melibatkan 200 orang 
berusia 18-42 tahun. Tldak hanya 
senyum dan tawa yang diukur, tetapi juga 
bagaimana para peserta bereaksi ter­
hadap humor. 

"Seseorang yang tidak banyak 
tertawa ketika melihat film lucu mungkin 
masih tetap menganggap film tersebut 
cukup lucu, sehingga mendapatkan 
dampak yang menguntungkan seba­
gaimana mereka yang tertawa terus sep. 
anjang pemutaran film,· ujar pimpinan 
penetiti, Alexander Vilaythong dari 
University of North Texas. 

Saran bagi mereka yang putus asa? 
"Saya akan menyarankan agar ia 

menonton film-film komedi sebanyak 
mungkin,· kata Vilaythong. "Sebenarnya 
sumber tawa lain juga akan menimbul­
kan dampak positif, seperti canda dalam 
kehidupan seharHlari, namun saya akan 
menyimpannya untuk penelltian lebih 
lanjut." ·~~ 



Kiat Menghindari Narkoba 
Metode Prof Dr dr H Dadang Hawari 

A
d.bon,U=~••m•.,; 
Wltuk menghindarbn s:&nak 

sa~ataukduargaAnd:a 

dari anamui Narkoba. 

Bcber:i.pa~juga1cbh 

mcngadahn risct yang bcnufuan agar seara 

dini masyarir.lm dapat mcbkuk:ln tind:akan prc­

vcntif, schingr Narkoba tidal< tcrus mcnjalar. 

Sillahsarupakaryangtcrusintcnsmcn­

gadd.an risc1 adahh Prof. Dr. dr. H. Da<hng 
H awaii. Dosm Unr;crsiw Indonesia ini 

bahlunmcmilikipusattthabilil2Siyang 

didiribn bcrunu. bcbcnpa rckan2nnya. 

Berikutad:W.hkia1-kiatpngdisarankannya 

agu 1ahindar cb.ri Nulr.oln: 

Mcnyadubn muyanbt bahwa Narkoba 

a<bhh barang ha.ram. QS Al Baqarah ayat 

219,QSAIMaidahayat90dankitab suci 

lain pun tdah mcnunjuhn kcha.raman 

minwnan keNS dan candu. Sehingga, 

langbh awal. mcnghindarlun masprakat 

dariNari:oln:adabhdcnganmcnyadarakao 

kchanm:&n Narkoln itu scndi.ri. Jib 
masyanbt bairn.an, tcntu kchuanwl 

tcrKbut il2ll c:bpat dihindarbn. Sdain 
hukwn aguru, undang-undmg pun diper· 
1ukan untul mmcgclan bnngan mengon­

sunui N:ukoba. 

• Mcmbcri informasi pad:a maspralcal mcn­

genai dcfinisl Narkoba. Yang dimaluud 

dcng:&n NAZA adalah nukotilu, yllni 
ganja,hcroin/put2Wscrt.akoUin.Sdainitu 

periu pub pembcri2D inf()nru;si pad.. 
masyanbt umwn mmgcnai ut adilnif. 

yakni ckswi/shabu-shabu/ inc:x, scr12 

minwrun kcras, dan ccmbabu (rokok). 

Sebin itu wijud dui penggunun infonru.si 

tenrang akiba1 yang ditimbulhn png mcn­

gakibatkan kctagihan dan kc1crgantungan 

png mcmbahayahn si.Hcm syaraf pWl 

pcrludibcrihn. 

Mcn~mhui wub.-wub. orang png tcWt 

mcngonsurru.i N:ukoba, aman bin: 

mcninggalbn ibadah, sering bcrbohong. 

ncb.t mmingvlkan rumah (rninggat), 

bapul bcbas (scks bcbas/ pcninaan). 

mcncuri/tim:bk kriminal, preswi bcbj:u 

mcnurun (drop OU!), rndangpr disiplin, 

mcru$2k banng. mcb-.. onng rua, 
pcm21u (enggan mcr:awat din), 1uka mcn­

gancarn/ bcrkclahi. scna Kring mcngalami 
kn:cbbanWulintas. 

• Mcnyad:ukan pada mu yankat bahaya 

N :ukoba,k:ucnabisa mcngak.ibatbn 

gangguan ram sci-sci syaraf ot2k schingga 

pikinn-pikinn, pcnuan, dan pcrihku 
menjadi tak normal 

Mcnya<brbn masyuilit mcngcmli bahaya 

s:unpinganN:ad:oba,yllniungatbcrpehi­

angmcndcriupcnyak.it:jantung.ginjal, 

paru-paru, liver, scm HN / AIDS atau 

mcnycrang organ-organ rubuh Wnnya 

Bahayakcmatianbagipccandu,yllni 

lr.cmatiany:mgdisdnbkanOYcrdosis, lr.omp­

lik.asi mcdik, pcrkdahian. dan kecdabao/ lr.ca-

1.ak.u.n Wu linus.. 

Pcrigm.n unruk mcnghindari Nadoba dan 

jangan mcncoba-coln. N.noba hukumnya 

haram. nu1r.a mcocoba-coba pWl tida1r. bolch 

mcskipun scdilr...it. apabgi bu.yak. Sclr..ali mcn­

coba bagailr.an ibn lr.cna panciog (bil) dan 

sulr.armclcpaslr.andiri,yang pad3gilinnny:o 

jaruh dabm lr.emgantungan dengan scgab aki­

batnya. 

Mcnghindari merokok, Ir.arena mcrolr.olr. 

adalahpinrupcrt:unalr.eNarkoba.Rokolr.tcr­

masuk ut adiktif, yang mcnimbulkan kctagi­

han/ mcntal adiktif. Olch lr.attna iru, matilun 

rokok Anda scbclum rokolr. mcmatiltan Anda. 

Mcny:odubn dan mcnganhhn 

muyanlr.at bahwa dkohol mcrupa1r.an pn:wolr.a­

tor bagi tindalr. kriminal (pcrltosaan, pcm­

bWluhan,lr.erusuhan, dantinda.lr.lr.iliruan 

Wnya). Jib rolr.olr. nia ccbh mendapat 

pcringawi pcmcrintah, mah 1udah scharusny:o 

dkohol (minuman kens) pWl mendapat 

pcringawikcns pcmcrintah 

Mcngajak o rang rw agar mcmantau 

pcrkcmbanganataupcrgaulanputn.-puttiny:o, 

scrta mcnanamhn scjalr. dini bahwa Nad:oba 

hanm, scbag:unana babi. Anak-anak se<lini 
mWlgkinmcndapatpcringatanuntukbcdiati­

hatidabmpcrg:iulan, mcmilihtcman,scbab 

lr.ebanyakan dari ranaja yang muhi mcncoba 

Nad:oba bcNwal dari pcngaruh Ceman. 

Prinsipbcmubat.Bagimcrclr.ay:mg sudah 

tcrlanjur mcngonsumsi Nad:oba, yllni dengan 

bcrobatdanbcmubat.dcnganarahantcr11pi 

mcdis,psilr.ologis, danag:una. 

Bcrobatdanbertaubatiniharusdila.lr.ukan 

scbclum tertanglr.ap auu maut mcnjcm.put 

Hindari lr.omunitu atau teman-tcm.an 

pcmab.i. lniditcnpkanbagimcrclr.apng 

bclum mcncoba Nad:oba dan juga yang pcmah 

mcocoba, agar menghndari lr.clr.:ambuhan. 

Karen.a ber1cmu korm.anicu pcmabi. dapac 

mcnganhlr.an pada timbuloya rogati, (craving), 

sucss (Cru.nnsi), iadi scgcralah kc doktcr jangan 

mabh kc Bandar Narkoba. 

Mcncnpkan prinsip pagaulan Narkoba 

adalah r"PP!J rrdltttU11 (mcmbcnntai pcrcdaran 

Narkoba)danJt111111ulrrJ,,ttio11 (tidakmcngon­

swmi Narlr.oba auu S19 Mi. Nad:oba) . 

Pcmcrintah hcndakny:o mcncgakan hukum 

dengan1cgu1crhadappclanggaranN:ulr.oba, 

baik pcnydundup, produscn., maupWl 

pcngcdar. • 
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PUSAT RISET VIRUS 
Terbesar di Asia 

S 
angat banyak penyakit yang 
disebabkan oleh viruS:. Se­
dangkan penelitian terhadap 
keberadaan virus amat ter­
batas. Kondisi itulah yang 

mendorong Universitas Indonesia (UI) 
mendirikan pusat penelitian virus. Be­
kerja sama dengan Institute of Human 
Virology (IHV) University of Maryland, 
Amerika Serikat. mereka membangun 
Institute of 

Human Virology and cancer Biology-Lii 
(IHVCB-UI). Upaya ini sejalan dengan misi 
dan visi UI menjadikan universitas riset 
yang mandiri, modern, dan berkualitas 
intemasional. IHVCB UI nantinya akan 
melakukan penelitian mengenai berbagai 
macam virus yang berkembang di 
Indonesia, utamanya virus HIV (human 
immunodeficiency virus) penyebab AIDS 
(acquired immuno deficiency syndrome­
sindrom berkurangnya kekebalan tubuh). 

IHV University of Maryland yang dip­
impin oleh Prof Dr Robert C Gallo meru­
pakan lembaga rlset terkemuka. Gallo 
pulalah penemu virus HIV/ AIDS. Dengan 
dasar itu UI berharap lembaga baru ini 
bisa memberikan sumbangan posiitif 
bagi pengembangan dan penelitian di 
bidangvirus. 

Tlga tahap 
Berdasarkan keterangan Direktur 

Riset dan Pengabdian Masyarakat UI, 
Pratiwi Pudjilestarl Sudarmono, IHVCB-UI 
akan ada tiga tahapan mekanisme kerja 
yang di1akukannya. Pertama adalah 
mengisolasi virus HIV orang Indonesia. 
Tahap kedua adalah mempelajari virus 
tersebut Dalam hal ini berbagai jenis 
pengobatan akan dilakukan, termasuk 
pengobatan tradisional yang berasal dari 
beragam jenis tumbuhan. Sedang yang 
ketiga meneliti kanker, untuk mengetahui 
apakah kanker disebabkan karena sese­
orang pernah terkena virus. 

Menurut dia, berdasarkan kajian yang 
ada, jenis virus biasanya mengalami 

rekombinasi dan blsa juga disebabkan 
ras seseorang. "Di sinilah kelebihan 
Indonesia dalam melakukan penelitian. 
Ras orang Indonesia sangat banyak 
sehingga kemungkinan akan ditemukan 
beragam virus baru yang dapat dipelajari. 
Selain itu kita kaya akan tumbuhan dan 
belum dimanfaatkan secara maksimal 
dalam bidang pengobatan, • katanya. 

Sementara itu Prof Dr Yanto Lunardi 
yangjuga staf Robert C Gallo menje­
laskan, bahwa berdasarkan informasl 
yang dia terima dari Australia, telah dite­
mukan virus HIV jenis baru di Indonesia. 
"Oulu kita punya virus tipe B clan 
sekarang sudah bermacam-macam. Ada 
C+D, C+G, dan kemungkinan di Indo­
nesia tebih banyak lagi rekombinasinya. 
Serita dari Australia menyatakan di 
Indonesia ada virus jenis B+F tetapi saya 
belum melihat," ujarnya. 

Harapan besar memang ditum. 
pahkan pada lembaga riset baru ini. Tak 
kurang Wakil Presiden Jusuf Kalla, yang 
meresmikan lembaga dengan nilai inves­
tasi sekitar 6 juta dolar itu, akhir but an 
lalu, mengvtarakan hal tersebut. 
Pemerintah, kata Kalla, akan mendukung 
penuh lembaga riset tersebut. Dia men­
gakui, bahwa selama ini pemerintah 
menemui kesulitan dalam menangani 
beragam gangguan kesehatan yang 
munculakibatvirus. 

Pertama SAAS (sindrom pemapasan 
sangat akut), kemudian virus avian (flu 
burung). "Tldak satu pun yang dapat men­
je1askan secara jelas dan selalu merujuk 
negara lain. Kemudian saat ini sedang 
mewabah virus dengue, yangjuga tidak 
dijelaskan secara gambling·, paparnya. 
lnilah adalah saatnya, ujar wapres, untuk 
mencarl solusi masalah kemanusiaan 
dengan otak bangsa sendiri. 

Kana juga menegaskan komitmen 
pemerintah untuk membantu lembaga 
tersebut dalam hal dana. Dana investasi 
awal senilai 6 jvta dolar AS merupakan 
usaha dari Majelis Wali Amanat (MWAJ UI. 

"Dana 6 juta dolar AS itu tidak seberapa 
dibandingkan dengan ratusan mifiar yang 
sudah kita keluaf"Mn untuk SARS, avian, 
maupun demam berdarah," tegasnya. 

Terbesar 
Pada kesempatan itu, Lunardi menge­

mukakan, IHI/CB akan menjadi lembaga 
riset soal virus yang terbesar di Asia. 
Selama ini IHV Maryland banyak meneliti 
virus HIV di negara-negara Afrika. Keter­
tarikan IHV Maryland pada Indonesia, 
sambungnya, selain ras Indonesia yang 
beranekaragam, juga karena lonjakan 
penderita HIV di Indonesia yang begitu 
drastis. Peningkatan itu tervtama dise­
babkan oleh penggunaan jarum suntik 
oleh pengguna narkotika dan obat­
obatan terlarang (narkoba). 

Pratiwi menjelaskan pula, persiapan UI 
untuk mendirikan IHVCB di bidang sumber 
daya manusia sudah dilakukan sejak 10. 
15 tahun lalu. Penelitian yang melibatkan 
pihak asing itu akan sangat membantu 
proses riset yang harus dijalankan. 

• Jika ini kita jelankan sendiri, akan 
sangat sulit untuk mencapai hasil opti­
mal yang diakui dunia internasional. Jadi 
kita mencari terobosan, yaitu bekerja 
sama melakukan penetitian dengan lem­
baga yang sudah diakui di dunia interna­
sional," kilahnya. 

Ketua Board of Trustee HVCB, Hadiar­
to Mangunnegoro, menyatakan ide ini 
bermula dari ketidakmampuan Indonesia 
dalam mendiagnosis virus. Padahal, 
dalam dua tahun terakhir, banyak sekali 
masalah mengenai virus dan peneliti 
Indonesia benar-benar awam. 

Sesuai rencana, tahap awal akan me­
makan waktu selama setahun dan akan 
melibatkan 15 orang peneliti. Kemudian 
memasuki tahap inkubasi akan mema­
kan waktu selama 2-3 tahun. Baru kemu­
dian memasuki masa produksi. Peneliti 
tidak terbatas dari UI dan University of 
Maryland, tetapi juga peneliti yang ada di 
Indonesia. • pemtian.iarv'J11/Yna .. 
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guna Narkoba di 
sepuluh kota besar di 
Indonesia. 

Kota-kota besar yang 
menjadi objek penelitian 
yakni Medan, Bandung, 

Jakarta, Semarang, 
Batam, Yogyakarta, 

Surabaya, Manado. 
Makasar serta Denpasar. 
Studitersebutdilakukan 
pada murid SLTA, sebanyak 
2979 orang, penyalahguna NarkOba 
di lingkungan ma-syarakat sebanyak 956 
orang dan responden di panti rehab 
sebanyak 94 orang. 

Selain itu, dilakukan pula penga­
matan lanjutan penyalahguna Narkoba, 
keluarga penyalahguna, petugas 

kepolisian terkait dan pengelola 
panti rehabilitasi serta data sekunder 
dari berbagai survei sebelumnya. 

Dari riset tersebut, dihasilkan sekitar 
1,5 persen dari populasi, atau sekitar 
3,2 juta orag dengan 

kisaran sampal 3,6 juta orang 
Indonesia terlibat sebagai penyalahguna 
Narkoba. Dari angka tersebut, 

sekitar 69 persen kelompok teratur 
pakai Narkoba, dan 31 persen kelom­
pok pecandu. Sedangkan prsentase 
penyalahguna Narkoba laki-laki 79 
persen dan sisanya {21 persen) berjenis 
kelamin perempuan. 

Pada tahun 2004, biaya ekonomi 
dan sosial penyalahgunaan Narkoba 
yang terjadi di Indonesia diperkirakan 

mencapai Rp 23,6 tril iun. Sedangkan 
hasit riset pada responden-responden 
terkait dengan biaya ekonomi dan sosial 
pada sepuluh kota besar, diperoleh 
angka yang berbeda. Biaya ekonoml 
terbesar pembelian atau konsumsi 
Narkoba di sepuluh koa besar selama 
satu tahun mencapai Rp 11,3 triliun. 

Beberapa faktor kerawanan yang 
mempengaruhi timbulnya penyalahgu­
naan dan peredaran gelp Narkoba, yak­
ni faktor demografi geografi dan hukum. 

Indonesia sebagai negara berpen­
duduk terbesar ke-4 di dunia selain 
sebagai potensi, juga sebagai beban 
dalam pebangunan dewasa ini. 
Bappenas memperkirakan angka pen­
gangguran tahun 2005 mencapai 11,19 
juta. Jumlah ini merupakan potensi yang 
sangat besar untuk dimasuki tindak 
kejahatan Narkoba, baik sebagai 

penyalahguna maupun diperalat seba­
gai pengedar. 

Selain itu, kelompok remaja yang ku­
rang lebliih 30 persen dari total pendu­

duk Indonesia merupakan kelom-

pok paling retan terhadap 
penyalahguna Narkoba. 

Sebagai negara kepu­
lauan, Indonesia pun san­

gat rawan suplai Narkoba, 
baik melalui pelabuhan 

udara, yakni sekitar 17 ban-

dara lnternaional. Serta 
melalui pelabihan laut, yakni 

mencapai 124 pelabuhan laut 
yang 39 pelabuhan 

diantaranya terbuka untuk 
perdagangan langsung 

dengan luar negeri. 
Selain itu, penyalahgu­

naan Narkoba Indonesia 
terkait pula dengan factor 

hokum. Penegakan hukum 
seal pengguna. pengedar, dan 

bandar Narkoba di Indonesia 
belum menyentuh sensit ivitas. 

Oalam arti masih bias saat penangan­
annya. 

Aturan hukum masuh terkesan 
kurang fair terhadap pengguna, karena 
seseorang yang menggunakan Narkoba 
itu banyak penyebabnya. Setain itu, 

penanganan hukumnya memang berbe­
da jika seseorang itu terbukti sebagai 
pengedar atau bandar. 

Terdapat kemungkinan seorang 
pengedar bisa mengubah statusnya men­
jadi pengguna untuk menghindari huku­
man lebih berat lagi. Juga bukan tidak 
mungkin pengguna justru berbalik ditu­
duh sebagai pengedar. Selanjutnya, ter­
dapat tiga tahapan dalam penyalahgu­
naan Narkoba, yaitu pengguna (user), pe­
nyalah guna (abuser), dan pecandu 
(addict). Masalah Narkoba ini adalah de­
lik formal, maka petugas kepolisian tidak 
perlu menunggu adanya laporan. • rahm1 
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